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ABSTRAK

Tuntutan kemahiran dalam mengaplikasikan teknologi pada kualifikasi
berbasis KKNI untuk lulusan perguruan tinggi (PT) di Indonesia telah
memacu Kemenristekdikti untuk mempromosikan penyelenggaran
kegiatan akademik dengan menggunakan pembelajaran-daring baru-baru
ini. Berbeda dengan PT di luar negeri yang sudah lama menggunakan
Virtual Learning Environment (VLE, sering disebut sebagai LMS/e-
learning), Indonesia masih pada tahap awal pengadopsian. Walaupun
banyak studi yang dilakukan di Indonesia, mayoritas menganalisa
implementasi di tingkat kelas, bukan di tingkat institusi dan cenderung
mengemphasis pada aspek teknologinya. Penelitian ini adalah penelitian
developmental yang memfokuskan kepada sinergitas wunit-unit di
perguruan tinggi untuk siap mengadopsi penggunaan VLE termasuk
dengan merancang support center untuk implementasi ini. Sebanyak 10
dosen didampingi untuk menggunakan VLE dengan Canvas dan +300
mahasiswa didampingi untuk mengikuti kelas tersebut. Penelitian ini
menghasilkan rekomendasi model untuk mensinergikan Lembaga
penjaminan mutu PT, pelaksanaan akademik, dan penyediaan IT
universitas karena penggunaan VLE tidak hanya bertujuan mahasiswa
untuk mahir berteknologi namun juga menciptakan pengalaman belajar
bidangnya yang lebih bermakna, mengesankan, dan aplikatif.

KATA KUNCI

Blended Learning; Virtual Learning Environment; Learning Management
System; E-learning; Educational Technology; Higher Education;
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wbh.,

Alhamdulillah, kami memanjatkan puji dan rasa syukur kami
kehadirat Allah SWT. Dengan Rahmat dan Hidayah-Nya, kami telah dapat
menyajikan hasil penelitian yang telah ditugaskan kepada kami yang
berjudul Evaluasi Implementasi Aplikasi Sistem Pembelajaran Virtual

(VLE) di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Penelitian yang kami lakukan ini merupakan salah satu bentuk
upaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Peningkatan teknologi digital yang
pesat dan juga akses yang mudah sudah seharusnya dijadikan sebagai
dasar pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran di Perguruan Tinggi

di Indonesia.

Dalam melaksanakan penelitian ini, platform VLE yang kami pilih
adalah Open-Source karena tidak ada ikatan pembiayaan dengan
pengembang. Selain itu pula, institusi dapat dengan leluasa memasangkan
dalam sistem yang dimiliki dan di modifikasi sehingga sesuai dengan
kebutuhan institusi. Pilihan platform ini didasari oleh potensi untuk
penggunaan jangka panjang disamping hasil positif dari review yang
pernah kami lakukan sebelumnya dan aspek user-friendliness yang kami

jadikan sebagai aspek penentu dalam pengadopsian platform ini nantinya.

Penelitian kali ini adalah follow up penelitian yang kami lakukan

sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya kami mencoba mengidentifikasi
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kesiapan dosen dalam mengadopsi pembelajaran blended learning yang
berbantukan platform belajar virtual. Pada penelitian ini, kami melakukan
penelaahan fitur dan mengevaluasi implementasi pembelajaran
menggunakan VLE ini yang dibantu oleh beberapa volunteer dan para

dosen dari berbagai Fakultas di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Kami mengucapkan terima kasih terutamanya kepada para dosen
dari semua fakultas dan Program Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
dan kepada semua wakil Dekan bidang akademik masing-masing fakultas
dan Asisten Direktur Akademik PPs. Kami juga menyampaikan apresiasi
kepada tim asisten penelitian lapangan dari unit PTIPD. Dan tidak lupa
pula kami menyampaikan terima kasih kepada Unit LP2M UIN Ar-Raniry
Banda Aceh atas dukungan, arahan dan bantuan yang diberikan untuk

terlaksananya penelitian ini.

Kami selaku peneliti muda mengharapkan kritikan dan masukan
yang konstruktif dari teman sejawat dan para peneliti senior agar
kedepannya kami dapat melanjutkan penelitian di bidang ini dengan

kualitas dan impact yang lebih baik.
Wassalam,

Banda Aceh 24 Oktober 2019

Tim Peneliti
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BAB -1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sudah menjadi keharusan bagi perguruan tinggi saat ini baik yang
negeri maupun swasta untuk dapat menghadirkan inovasi dalam
penyelenggaraan perkuliahan. Keharusan ini dipicu oleh tingginya
penetrasi teknologi internet di Indonesia khususnya dan dunia secara
umum. Semakin reliablenya teknologi internet ini juga menjadi dorongan
yang membuat banyak pihak untuk mengadopsi teknologi ini menjadi salah
satu jalan untuk mengembangkan potensi dalam institusi pendidikan

mereka.

Secara nasional, pada tahun 2018 Menristek Dikti sudah
mencanangkan modernisasi pembelajaran pada perguruan tinggi yang

sudah didukung oleh peremajaan infrastruktur perguruan tinggi di
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Universitas-Universitas utama Indonesia. UIN Ar-Raniry merupakan salah
satu PTKIN yang memiliki reputasi innovative yang sudah melakukan
upgrade bandwidth internet yang mencapai UL/DL 600mbps dan
peremajaan jaringan intra kampus. Sudah saatnya UIN Ar-Raniry
memikirkan untuk memfokuskan diri pada pengembangan dan
modernisasi sektor penyelenggaraan akademiknya. Sebelumnya, UIN Ar-
Raniry sudah melakukan upgrade sistem pengelolaan yang bersifat
administratif dan tata kelola kepegawaian yang terpadu, namun akan
memulai pengembangan penyediaan layanan perkuliahan berbasis virtual.
Semua hal ini adalah upaya untuk menyahuti tuntutan program
kemenristek dikti untuk memeratakan pendidikan melalui pemanfaatan
teknologi informasi seperti digital learning di era revolusi industri 4.0
sekarang ini (Siaran Pers Kemenristek Dikti No.:

30/SP/HM/BKKP/111/2018)

Hasil studi serupa (Yusny & Ibnu Yasa, 2018) membuka diskusi baru
tentang kesiapan dan kesediaan dosen dilingkungan UIN Ar-Raniry untuk
mengadopsi teknologi pendidikan untuk perkuliahan mereka. Rendahnya
diskusi mengenai pembalajaran berbasis teknologi internet menjadikan
banyak yang berasumsi bahwa dosen di UIN tidak siap untuk ikut serta
dalam berinovasi dalam pembelajaran yang merujuk kepada 21 Century
Education (Rotherham & Willingham, 2010), namun ternyata tidak
demikian. Data-data tentang statistik penggunaan teknologi oleh dosen
menggambarnamun  sangat tergantung dengan internet dalam
kesehariannya. Rata-rata dosen mensubscribe paket data cepat 4G untuk
mobile internet mereka. Ini juga menggambarkan bahwa kebutuhan
terhadap internet cepat juga sangat tinggi merujuk pada studi terhadap

rekanan penyedia pulsa dan paket data internet di sekitar kampus.
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Mahasiswa pun demikian, dimana rata-rata mahasiswa
mensubscribe paket data >10GB setiap bulannya. Sebagian mahasiswa juga
mengaku jika rata-rata mereka sudah mulai melirik paket data besar >20GB
untuk kebutuhan internet mereka karena terlalu mudah untuk mengakses
internet cepat sehingga semakin ketergatungan. Sebagian mereka juga ada
yang kembali ke kampus setelah shalat magrib untuk menggunakan
internet kampus dengan lebih leluasa disaat traffic jaringan internet
dikampus sudah tidak padat lagi. Mereka terkadang datang bergerombol

untuk berdiskusi dan mencari referensi untuk tugas perkuliahan mereka.

Gambar 1. Mahasiswa yang mengerjakan tugas kelompok di PTIPD

Di segi akademik, pendidikan pada level perguruan tinggi harus
memberikan opportunity bagi mahasiswa untuk dapat belajar secara lebih
mandiri dengan difasilitasi dan dimonitor oleh dosen mereka. Pendidikan
itu tidak harus hanya terjadi di pertemuan di kelas saja, namun harus juga
terjadi diluar kelas, disaat mahasiswa atau dosen tidak sedang berada
dilokasi kampus, dan juga tidak terbatas oleh waktu dan ruang. Konten-
konten internet haruslah sudah dipilah dan dipilih oleh dosen dan disajikan

dalam bentuk bahan perkuliahan.
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Dari studi yang dilakukan sebelumnya (Yusny & Yasa, 2019)
didapatkan bahwa index persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
dalam menggunakan teknologi pembelajaran adalah tinggi dikalangan
dosen UIN Ar-Raniry (Menggunakan Technology Acceptance Model -
TAM). Dosen banyak yang sudah menggunakan beragam jenis aplikasi
dengan teknologi internet untuk mendukung perkuliahan mereka (lihat
Gambar 1 di bawah ini). Penggunaan Email dan Internet Messenger seperti
Whatsapp dan Line sudah sangat populer walaupun beberapa dosen
mengatakan Email dan Whatsapp Group itu untuk mengakomodir dosen
dapat berkomunikasi dengan mahasiswa saat dosen berhalangan masuk
kelas, bukannya sebagai media yang reliable. Peneliti mendapatkan banyak
sekali dosen UIN Ar-Raniry belum pernah diberikan akses untuk mencoba
fitur online classroom yang berbasis Virtual Learning Environment (VLE).
Sebagian kecil dosen sudah pernah mengikuti workshop e-learning dan
sudah menggunakan beragam tool-tool internet (web apps) dan
berpengalaman dalam pembelajaran online saat mereka studi di program
Master di luar negeri. Kebanyakan hanya menggunakan e-mail dan Social
Media untuk perkuliahan dan berkomunikasi dengan mahasiswa di luar
jam kuliah. Sedangkan kuliah masih didominasi dengan kegiatan face-to-
face (walaupun sebenarnya banyak dosen yang sudah mengaplikasikan
blended learning tanpa mereka menyadarinya). Namun belum pernah di
berikan kesempatan untuk membuat kelas virtual dengan di dampingi oleh

konsultan atau dosen yang sudah berpengalaman.

Dari penelitian sebelumnya juga didapatkan bahwa dosen enggan
untuk mencoba untuk menggunakan tool yang mereka kira dapat
meningkatkan performa dan kualitas perkuliahan karena tidak ada yang
mendampingi (Yusny & Ibnu Yasa, 2018). Kebanyakan dosen hanya

mendapatkan informasi dan pengalaman yang sangat terbatas terhadap
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penggunaan tool ini. Mereka mau melanjutkan dan mengeksplorasi, namun
kalau didapati trouble atau pertanyaan mereka ragu dan tidak tahu mau
bertanya ataupun berkonsultasi dengan siapa karena di UIN Ar-Raniry
tidak ada unit kerja yang ditugaskan untuk pengembangan dan innovasi

dalam pembelajaran.

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan memiliki unit ini yang disebut
Instructional Development Center, yang sebenarnya adalah unit yang
berfungsi untuk membatu dosen Tarbiyah untuk mengembangkan bahan
ajar ataupun perkuliahan, namun sekarang terpaku dengan urusan
penyelenggaraan Micro Teaching. Sudah saatnya UIN memiliki unit yang
berfungsi untuk membantu dosen dalam mengembangkan skill
instruksional dan tidak hanya untuk membantu dosen untuk menata

administrasi saja.

Penelitian ini juga secara tidak langsung mencoba menggali
informasi dan dan mengevaluasi strategi dalam implementasi pelayanan
pengembangan Instruksional ini. Namun melihat potensi dan urgensi
untuk memodernisasikan penyelenggaraan akademik, maka fokus
penelitian ini adalah kepada mensimulasikan dan mengevaluasi fungsi unit
tersebut tadi dalam mendampingi dosen mengajar dengan Blended

Learning dengan menggunakan teknologi Virtual Learning Environment.

B. RUMUSAN MASALAH
Ada empat rumusan masalah yang dimunculkan dalam penelitian
ini:
1. Bagaimana tingkat kesulitan yang dihadapi dosen UIN Ar-Raniry

yang baru (belum pernah) menerapakan Blended Learning dengan

VLE?
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2. Bagaimana tingkat partisipasi mahasiswa dalam kelas yang

menerapkan blended learning (dengan VLE?

3. Bagaimana hasil pembelajaran mahasiswa dalam kelas yang

menerapkan blended learning (denganVLE?

4. Langkah apa yang perlu dilakukan oleh UIN Ar-Raniry, jika akan

menerapkan VLE secara menyeluruh?

Dalam mengimplementasi pembelajaran blended learning dengan
menggunakan Canvas VLE, selain diberikan tutorial lengkap, simulasi dan
pendampingan, dosen juga diberikan untuk menggunakan intuisi dalam
mengoperasikan tool Canvas VLE. Namun sedikit yang kita tahu seberapa
intuitif desain platform Canvas untuk Dosen yang belum pernah sama-
sekali berinteraksi dengan aplikasi serupa. Secara paralel juga sangat sedikit
yang kita ketahui bagaimana mahasiswa yang belum pernah menggunakan
tool serupa berinteraksi dengan Canvas. Sehingga, menarik untuk dilihat
seberapa tinggi partisipasi mereka dalam kegiatan yang disajikan oleh
dosen mereka di kelas virtual tersebut dan bagaimana mereka

menyelesaikan tugas dsb.

C. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian ini secara umum adalah untuk menentukan
cara implementasi Blended Learning dengan menggunakan Canvas VLE
yang tepat dan terstruktur dan bagaimana PTIPD dapat memfasilitasi skill
development Dosen dan peran Progam Studi untuk mengembangkan mata
kuliah agar lebih bermutu dan mempunyai implikasi tinggi terhadap
perkembangan kompetensi mahasiswa. Secara khusus, tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini dapat memetakan kesulitan yang dihadapi
dosen yang terlibat dalam project ini dalam: (1) Pengembangan materi ajar

blended (instructional development); (2) Moderasi/fasilitasi kelas yang
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menggunakan mode Blended Learning; dan (3) Pelaksanaan assessment

kelas dengan menggunakan Canvas VLE.

Dosen yang terlibat dalam project ini beragam. Ada dosen yang
sudah pernah menggunakan VLE sebelumnya dan ada yang sama sekali
belum pernah menggunakan. Selain itu, ada dosen muda yang antusias
dengan penggunakan teknologi pendidikan dan ada yang juga dosen yang
berpengalaman yang sudah nyaman dengan model pembelajaran face-to-
face saja. Keberagaman karakter mengajar dosen yang dilibatkan pada studi
ini memberikan gambaran untuk merancang tutorial dan workshop yang

tepat untuk kalangan dosen di UIN Ar-Raniry.
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BAB - 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A.IMPLEMENTASI BLENDED LEARNING

Penggunaan teknologi dalam pelaksaan akademik menjadi salah
satu fokus Kementerian Ristek Dikti di bawah kepemimpinan Prof
Mohamad Nasir. Dalam upaya pengembangan mutu human resources di
Indonesia, perguruan tinggi diarahkan untuk mensinergikan kurikulumnya
agar berbasis KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia). Lulusan
Sarjana Strata 1 diwajibkan untuk memiliki kualifikasi jenjang 6: “Mampu
mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu
beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi,” Yang merupakan jenjang pertama
dengan kualifikasi mampu memanfaatkan teknologi dalam aplikasi
keahliannya (Peraturan presiden nomor 8 Tahun 2012). Karena itu, dalam

mempersiapkan lulusan, seperti perguruan tinggi lainnya, UIN Ar-Raniry
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juga harus memberikan perhatian yang lebih dalam memfasilitasi
pengembangan kompetensi kemahiran digital mahasiswa berkaitan dengan

disiplin ilmunya.

Selama ini memang dapat dilihat dan dirasakan kehadiran teknologi
internet berkecepatan tinggi di lingkungan kampus UIN Ar-Raniry. Di
samping itu pula, sudah banyak penggunaan aplikasi ataupun pengelolaan
data yang bersifat digital seperti, Sistem Informasi untuk registrasi
mahasiswa, kartu rencana studi, pengelolaan keuangan, aset, perpustakaan
digital, manajemen kepegawaian, pelaporan tugas tenaga kependidikan dan
pembayaran tunjangan dosen, namun belum ada sistem/platform
pembelajaran berbasis internet yang difasilitasi oleh universitas. Di tengah-
tengah ramainya perbincangan KKNI hal teknologi akademi yang basic
belum bergaung di dalam diskusi dosen dan belum masuk dalam daftar
kebutuhan dosen secara umum. Walaupun mungkin, beberapa dosen sudah
mencoba mengembangkan sendiri namun tetap saja, seharusnya ini

menjadi hal yang dituntut dosen untuk disediakan.

Teknologi harus diintegrasikan kedalam proses akademis dan harus
ada upaya yang konsisten dan serius dalam proses ini dan dalam proses
integrasi ke dalam kegiatan akademis dibutuhkan upaya untuk blending
kegiatan perkuliahan tatap muka (traditional brick and mortar) dengan
dengan kegiatan interaksi den belajar online (virtual). Pembelajaran yang

demikian disebut pembelajaran Blended Learning (Bonk & Graham, 2006).

Ada beberapa definisi Blended Learning (Clark & Meyer, 2007,
dalam Al-Qahtani & Higgins, 2012). Thorne (2003) dan Gutierrez (2006)
mendefinisikan blended learning sebagai pengintegrasian e-learning dalam
instruksi tatap muka. Mayadas dan Picciano (2007) memberikan definisi

blended learning secara sederhana sebagai penggabungan antara
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pembelajaran daring dan instruksi tatap muka. Garnham dan Kaleta (2002)
mendefinisikan blended learning sebagai kelas-kelas “hybrid” dengan
menekankan pada sudut pandang urutan pembelajaran dimana beberapa

bagian dari pembelajaran tersebut secara daring.

Pembelajaran Blended Learning dapat meningkatkan interaksi
antara mahasiswa dan dosen serta mempromosikan nilai-nilai tanggung
jawab mahasiswa terhadap pengalaman pembelajaran yang dialaminya.
Dalam pembelajaran konvensional, guru (dosen) memiliki tanggung jawab
yang dominan dalam membuat mahasiswanya belajar. Sedangkan dalam
pembelajaran yang bersifat blended learning, mahasiswa secara tidak
langsung terlatih agar lebih mandiri (autonomous) terhadap perkembangan
akademisnya. Disamping itu juga Blended Learning juga dapat
mempromosikan gradual release of responsibility (Fisher & Frey, 2008) dari
pembelajaran yang teacher-centered ke pembelajaran yang learner-centered.
Selain itu pula, dengan Blended Learning Mahasiswa juga akan mendapatkan
pembelajaran secara flipped classroom (Baker, 2000; Crouch & Mazur, 2001;
Bergmann & Sams, 2012) dimana kegiatan yang lazimnya dilakukan di ruang kelas
dapat diselesaikan oleh mahasiswa ketika mereka berada diluar kelas (contohnya,
menonton video, mendengarkan penjelasan/kuliah/ceramah dsb), dan waktu di
dalam kelas dapat difungsikan untuk berinteraksi, diskusi kelompok, workshop,
tanya jawab dan konsultasi dengan kelompok. Mahasiswa dapat lebih banyak
memberikan makna dari bahan-bahan perkuliahan yang telah mereka tonton atau

baca. Berikut adalah ilustrasi kelas traditional dan flipped.
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Traditional

Gambar 2. Blended Learning (Flipped Classroom) (n.d.)

Dalam pembelajaran Flipped classroom, teknologi memiliki
perarnan penting (Baker, 2000). Sistem manajemen kelas yang berbasis web
dapat digunakan untuk mengelola dan memastikan ahan-bahan
pembelajaran untuk siswa/mahasiswa tersedia jauh sebelum mereka
masuk kelas. Dalam model ini, guru disini lebih diarahkan kepada peran
sebagai fasilitator atau pengarah pembelajaran (Higher Education
Academy, 2017). Teknologi yang dimaksud disini adalah teknologi berbasis
internet yang diperuntukkan sebagai lingkungan belajar virtual (Virtual

Learning Environmemt).

C. IMPLEMENTASI TEKNOLOGI PENDIDIKAN DI UIN AR-RANIRY
BANDA ACEH

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan pada penelitian
sebelumnya, tingkat percaya diri dosen di lingkungan UIN Ar-Raniry
dalam menggunakan teknologi tergolong tinggi (Yusny & Ibnu Yasa, 2018).
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TINGKAT PERCAYA DIRI DOSEN
dalam penggunaan Teknologi Digital

Measure Names
ndex Percaya Diri . <1.99
2.00-2.95
M 301299
M 200500

Value

0 0 :
<193 200299 201-33%  4.00-5.00

Gambar 3. Rentang Tingkat Percaya diri di kalangan dosen UIN Ar-Raniry
(Yusny & Ibnu Yasa, 2018)

Pengukuran yang dilakukan menggunakan Technology Acceptance
Model (Davis, 1989) sebagai teori rujukan yang mana model tersebut
mengilustrasikan bahwa individu atau kelompok akan “menerima”
teknology hanya jika mereka didukung oleh Perceived Usefulness (PU) dan
Perceived ease-of-use (PEOU). PU diartikan sebagai persepsi Kegunaan dan
PEOU diartikan sebagai persepsi Kemudahan (dalam penggunaan).
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Mode! Orniginal

PERCEIVED
USEFULNESS
Y h J
BEHAVIORAL
INTENTION TO USE »|  ACTUAL USE
(ACCEPTANCE)
PERCEIVED
EASE-OF-USE
Teremahan T
PERSEPSI
KEGUNAAN
h 4
SIKAP KEINT;EIF;IALS?NTUK | Pemakaian
FERGEPST PERCAYA DIRI MENGGUNAKAN Aktual
KEMUDAHAN
DALAM
MENGGUNAKAN

Gambar 4. Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 1989)

Tingkat persepsi kegunaan dan kemudahan ini merepresentasikan
tingkat percaya diri dosen dalam menggunakan teknologi untuk
perkuliahan, yang dalam konteks penelitian tersebut adalah penggunaan
tool-tool untuk mendukung perkuliahan yang berbasis internet. Dosen akan
lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi ini kalau mereka merasa
kalau teknologi itu memberikan mereka banyak manfaat dan mereka juga
mengganggap dapat mengoperasikan teknologi tersebut. Persepsi
kemudahan ini berat kaitannya dengan penggunaan, jika saja seorang
dosen tidak dapat mengoperasikan dengan lancar, maka dengan dukungan
dari tim support atau helpdesk dosen juga tetap dapat mempertahankan

tingkat percaya diri mereka dalam menggunakan teknologi tersebut.
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PERSEPSI

KEMUDAHAN

PERCAYA DIRI
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teknnologi

PERSEPSI
KEGUMNAAN/
MANFAAT

Gambar 5. Tingkat Percaya Diri dosen terhadap teknologi digital

Penggunaan tool-tool internet untuk perkuliahan juga tinggi, dari
penggunaan internet messenger hingga penggunaan kelas online dengan
(Learning Management System (LMS) atau VLE. Pada bagan berikut terlihat

jenis-jenis teknologi yang sudah digunakan oleh dosen berikut dengan

tingkat kepopulerannya.

RAGAM TEKNOLOGI DIGITAL Measure Names

yang digunakan Dosen UIN Ar-Raniry M Sudah Digunakan
. Belum & Tidak Ingin D.

ngin Digunakan

Ragam Teknologi Digital yang sudah digunakan

E-ma

119 116
105
. 83
77
- 67 70
61 B5
o 54
50 44
24 - =7
25
16 16 10 15

I R R T DB F R AT
0 6 = — — B = fnl -

Gambar 6. Ragam teknologi digital digunakan Dosen UIN Ar-Raniry

103

Value

Kebanyakan dosen sudah mengandalkan penggunaan messaging
dengan aplikasi Whatsapp dan yang serupa. Dosen menggunakan fitur

group chat room/channel untuk setiap unit kelas yang diasuhnya primarily
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untuk berkomunikasi dengan mahasiswa. Penggunaan messenger ini
banyak digunakan oleh dosen karena harga plan internet GSM/4G sudah
semakin affordable, dibandingkan dengan pulsa untuk SMS. Selain itu pula,
penggunaan group chat dapat berlaku sebagai announcement medium
untuk mendiseminasi informasi atau pun file secara cepat ke orang ramai.
Namun, banyak dosen yang mengeksploitasi fitur ini sebagai tool untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar, seperti berdiskusi dan mensubmit

tugas.

Dari bagan tersebut, ada beberapa dosen yang sudah menggunakan
kelas online dengan aplikasi yang memang dikembangkan untuk kegiatan
pembelajaran. Sering aplikasi kelas online ini disebut dengan e-learning
system, Learning Management System (LMS) dan Virtual Learning
Environment (VLE). VLE juga sering disebut sebagai Learning Management
System (LMS). LMS dan VLE sering digunakan secara bertukar dan kerap
dianggap sinonim dari e-learning. Namun sebagian pakar e-learning
menganggap bahwa LMS itu dititik beratkan pada MS-nya (management
system) sedangkan VLE menitik beratkan dalam menciptakan ekosistem

belajar secara virtual.

Pengembang teknologi pendidikan memberikan definisi dan tujuan
yang berbeda terhadap kedua jenis model platform tersebut. LMS
cenderung digunakan untuk penggunaan pelatihan yang berbasis skill
(skill-based) yang kerap digunakan oleh korporasi dalam meningkatkan
performa staff dan human resourcesnya. Modul pada LMS dikembangakan
untuk memberikan penguatan dan pengukuran untuk skill-skill berkaitan
dengan profesi yang diberikan training. Training dan pendidikan tidaklah
sama. Training cenderung berkaitan dengan akreditasi, standarisasi skill
dan tingkat kemampuan peserta dalam mengikuti prosedur-prosedur yang

diberlakukan, sedangkan pendidikan sangat mengutamakan aspek proses
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mengakuisisi ilmu pengetahuan dan pengaplikasian berpikir kritis atau

critical thinking (Pinner, 2011).

C. VIRTUAL LEARNING ENVIRONMENT (VLE)

Virtual Learning Environment (VLE) ini adalah platform berbasis
web yang dapat digunakan secara intranet maupun internet (www). VLE
ini selayaknya seperti kelas virtual dimana instruktur dan peserta kelas
dapat berinteraksi seperti didalam kelas konvensional. Faktor pembedanya

adalah interaksi di dalam VLE melalui jaringan network.

Virtual learning Environment adalah lingkungan belajar yang
berbasis internet dimana guru atau dosen, asisten dosen/tim dosen,
siswa/mahasiswa, pengarah kurikulum/administrator akademik (seperti
ketua prodi, observer (orangtua/wali/stakeholder) dapat melaksanakan
belajar-mengajar dan memonitor proses belajar-mengajar. Team-Teaching
atau mengajar secara tim dapat dilakukan dengan nyaman, karena semua
guru atau dosen dalam tim tersebut dapat mensingkronkan apa-apa saja
yang telah dilakukan dan apa yang akan dilaksanakan oleh dosen lain,
diskusinya tentang apa, hal-hal yang penting berkaitan dengan materi yang
ditekankan oleh dosen lain dan sebagainya. VLE ini menyerupai kelas atau
sekolah yang sesungguhnya, dimana siswa atau mahasiswa dapat dengan
leluasa bernavigasi untuk mendapatkan bahan materi kelas yang telah
berlalu ataupun yang sedang aktif dibahas, dapat saling berkolaborasi,
dapat berinteraksi dengan siswa/mahasiswa lain dikelasnya, dapat
mengikuti quiz secara daring dan juga ujian dalam ruangan terkontrol,
dapat menyerahkan tugas dan mereview tugas teman lain dan
berkonsultasi dengan guru/dosen, dan melihat menilai performa mereka

sendiri secara real-time.
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Platform yang dipilih untuk digunakan di UIN Ar-Raniry adalah
Canvas dari Instructure.com. Platform ini sudah terlebih dahulu diuji dan
direview. Pilihan terhadap platform ini adalah karena platform ini memiliki
banyak keunggulan daripada platform lain yang setingkatnya. Diantara
platform yang serupa yang banyak digunakan oleh lembaga-lembaga
pendidikan lainnya adalah Blackboard dan Moodle. Canvas Instructure
terpilih karena open-source dan juga menyediakan cloud version secara
gratis. Canvas dapat dipasangkan kedalam sistem server yang dimiliki oleh
kampus secara bebas dan tanpa membutuhkan subscription. Bagi kampus
yang tidak memiliki server sendiri, dapat menyewa server mereka secara
institusional dengan insitutional subscription atau juga dapat menggunakan

fitur canvas cloud for teachers dan students tanpa mengeluarkan biaya sewa.

Canvas dapat memfasilitasi diseminasi informasi dan bahan ajar
secara aman karena menggunakan fitur user account management dan
akses menggunakan secure protocol (https). Canvas dapat digunakan secara
asynchronous (Vai & Sosulski, 2016) dimana dosen dan mahasiswa dapat
belajar dan berinteraksi tidak di tempat dan waktu yang sama. Interaksi
Asynchronous ini memfasilitasi mahasiswa dan dosen untuk dapat
berinteraksi tidak dalam waktu dan tempat yang sama. Sehingga
mahasiswa dan dosen dapat berkomunikasi di luar jam pertemuan di kelas.
Dosen dan mahasiswa dapat berdiskusi dan mengakses materi
pembelajaran dimana saja dan kapan saja. Canvas juga mendukung fitur
conferencing dengan bigbluebutton yang dapat mengakomodir interaksi
secara synchronous seperti pelaksanaan webinar (web seminar). Dengan fitur
ini, dosen dapat menyediakan presentasi secara online dan realtime, dimana
peserta webinar juga dapat secara interaktif menjawab poling, menjawab

soal quiz dan chat/diskusi dengan dosen dan peserta lain secara realtime.
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Seperti platform lain yang menyediakan fitur e-learning Canvas
juga mendukung file submission management yang dapat dimanfaatkan
untuk penyerahan dokumen baik text, slide presentasi, gambar, video,
maupun file lainnya secara terstruktur dengan informasi metadata yang
lengkap berkaitan dengan file tersebut (misalnya: siapa yang menyerahkan
file, kapan, apakah file tersebut sesuai dengan requirement yang diatur oleh
dosen, apakah file tersebut disubmit pada waktu yang ditentukan atau
terlambat). Fitur yang terpenting yang ditawarkan oleh platform jenis ini
adalah kemudahan dalam penentuan nilai terhadap performa/tugas yang
diberikan oleh dosen. Platform ini didesain fasilitas grading yang
komprehensif dan laporan nilai yang dapat diakses oleh mahasiswa secara

langsung dan transparan.

Dari sisi popularitas, Blackboard adalah VLE yang sangat banyak
digunakan di Universitas-Universitas di dunia. Hanya saja, platform ini
menyediakan full versionnya dengan kontrak yang relatif tinggi biayanya.
Namun, Blackboard juga menyediakan platform yang serupa yang web-
based (bukan yang institusional) yang dapat digunakan oleh semua
kalangan. Kekurangannya adalah platform ini hanya membatasi satu
pengguna (katakanlah dosen) untuk menggunakan maksimum lima kelas
secara bersamaan. Moodle dan Canvas Instructure tidak membatasi, hanya
saja Moodle memerlukan upaya administrasi platform (Site admin) untuk
menjalankannya. Moodle juga open source dan ringan untuk digunakan.
Kekurangannya adalah tampilan defaultnya yang menurut sebagian
pengembang kurang intuitif. Kekurangan lainnya adalah Moodle tersedia
gratis oleh komunitas-komunitas. Sayangnya, komunitas tersebut adalah
self-funded, sehingga tidak terjamin data pengguna jika digunakan dalam
jangka waktu lama dengan dasar sekuritas dan up-time yang tidak tersedia

berdasarkan kontrak. Hal tersebut tidak berlaku bagi Canvas Instructure.
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Hasil review peneliti menyatakan bahwa Canvas Instructure, setelah
dibenchmark dan dicoba mempunyai tampilan yang lebih simpel dan
intuitif. Canvas memberikan akses pembuatan account dan kelas yang tidak
terbatas dan mendukung cloud storage. Dilihat dari sudut pandang potensi
untuk digunakan secara institusional, Canvas menyediakan installation pack
untuk private server secara gratis dan source codenya juga dapat
dimodifikasi untuk kebutuhan lembaga pengguna. Lembaga dapat
memadukan aplikasi dan databasenya dengan canvas sehingga sistem
informasi lembaga dapat saling terintegrasi. Disamping itu pula, Canvas
juga memberikan opsi juga skema penggunaan corporate yang berbasis

penyewaan server dengan full technical support.

Penggunaan VLE dalam perkuliahan harus atas kebutuhan dosen
itu sendiri, namun jika penggunaannya adalah tuntutan lembaga, perlu ada
kebijakan, regulasi (SOP), dan upaya peningkatan kapasitas dosen yang
disupport oleh lembaga yang dalam konteks ini adalah universitas. Untuk
universitas-universitas di luar negeri, seringnya manajemen kampus yang
lebih berperan dalam mengupdate dan menyediakan teknologi baru ini,
walaupun sering tidak dengan proses yang instan. Antara tersedianya
teknologi baru ini dengan tersedia di universitas-universitas tersebut
terpaut waktu (Barnes & Tynan, 2007). Infrastruktur teknologi yang
disediakan kampus baru tersedia kalau sudah terciptanya kondisi
“sustainable embedding” (Nichols, 2008) yang kira-kira untuk konteks
universitas adalaha sudah ada nilai pemanfaatan yang sustainable di dalam
pola penyelenggaraan akademiknya. Diantara sudah munculnya
sustainable embedding umumnyua dapat ditandai adanya upaya untuk
mengadakan strategic planning untuk mengadopsi teknologi ini dan
ditandai dengan adanya pencanangan yang leading oleh pimpinan lembaga

pendidikan, serta juga adanya kebijakan yang melandasi penyediaan
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teknologi ini, standarisasi, sistem dan prosedur (dan evaluasi)
penggunaannya (Benson & Brack, 2010). Dengan adanya strategic planning
ini maka nantinya PTIPD akan mempu mengambil peran dan tanggung
jawab terhadap implementasi system terkait dengan hardware dan
softwarenya, protokol backup serta helpdesk untuk membantu dosen dan

mahasiswa dalam menggunakan teknologi tersebut.

D. SINERGITAS PEDAGOGI & TEKNOLOGI VLE

Penggunaan system pembelajaran yang berbasis Virtual Learning
Environment ini memang seharusnya diakomodir oleh lembaga. Hal yang
paling essensial dalam pengadopsian teknologi seperti ini adalah
menyadari bahwa penggunaan teknologi ini akan memberikan akses
terhadap data yang sangat besar karena adanya interaksi antara user dan
juga konten yang disediakan oleh masing-masing user (dosen dan
mahasiswa) yang dipasangkan pada laman dalam VLE ini. Karena itu, perlu
ada kehati-hatian dalam pemilihan teknologi serupa. Dengan tidak
mempertimbangkan jumlah informasi yang lalu-lalang dengan tidak
terdeteksi/terkontrol penggunanya akan sangat beresiko, terutama data
pengguna akan terekspose ke pihak lain. Dalam implementasi ini
universitas harus memastikan informasi mahasiswa ataupun konten yang
dikembangkan oleh mahasiswa (student-authored/owned materials) kita tidak
terekspose ke pihak swasta ataupun ke lingkungan diluar kampus atau

publik (Benson & Brack, 2010, h. 24).

Hal diatas didasari oleh concern banyak dari pegiat dan pakar
teknologi dalam pendidikan dimana seharusnya teknologi ini dimanfaatkan
untuk pembelajaran dan untuk meningkatkan mutu pendidikan, bukan

sebaliknya malah pendidik, yang dididik dan proses pendidikan yang
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dimanfaatkan oleh teknologi (lihat Selwyn, 2013). Integrasi teknologi ini
memang sudah menjadi tuntutan zaman, terlepas dari kasus-kasus dimana
institusi pendidikan tinggi yang belum menyadari kebutuhan ini. 21st
Century education (Singh, 1991), 21st Century skill (Rotherham &
Willingham, 2009, 2010), digital literacy (Bawden, 2008a, 2008b; Ng, 2012),
dan New Literacies (Buschman, 2009; Street, 2003) menjadi acuan dalam
menghadirkan teknologi dalam sektor pendidikan. Bahwasanya peserta
didik harus dipersiapkan untuk hidup dan berkarya dalam dunia yang
digital yang hampir tidak ada pembatas antara realita dan maya. Namun
tentunya dengan meminjam pemikiran Selwyn diatas, apakah dengan serta
merta kita harus juga ‘latah’” dalam mengadopsi teknologi ini? Inilah sisi
dimana dalam integrasi teknologi perlu kebijaksanaan, aspek pendidikan

harus lebih diutamakan daripada teknologi itu sendiri (Egbert, 2005).

Fink (2013) menyatakan bahwa hal yang paling dasar yang
menyebabkan kurang suksesnya penyelenggaraan pendidikan di level
perguruan tinggi seperti yang diharapkan para tokoh dan pemimpin
masyarakat adalah karena sistem pendidikan yang dibangun tidak
mengarah kepada output yang diharapkan. Studi yang pernah dilakukan
sebelum-sebelumnya menyatakan bahwa perkuliahan dengan ceramah
(lecture) memiliki efektifitas yang sangat terbatas dalam beberapa hal

berikut (h. 3-4):

1. Menyimpan informasi yang didapatkan setelah kelas
berakhir;

2. Mengembangkan  kemampuan  untuk  mentransfer
pengetahuan ke dalam situasi yang baru;

3. Mengembangkan kemampuan dalam berfikir atau dalam

menyelesaikan masalah;
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4. Mengembangkan outcome yang bersifat affective, berupa
motivasi untuk mempelajari sesuatu lebih lanjut ataupun

perubahan sikap.

Fink berargumen bahwa prosedur perkuliahan yang selama ini kita
lakukan tidaklah bekerja dengan baik. Dua kajian yang pernah dilakukan
sebelumnya (McLeish, 1968; Saunders, 1980, dikutip di Fink, 2013)
memberikan kesimpulan bahwa cara penyampaian perkuliahan tidaklah
membuat mahasiswa dapat mengingat dan menggunakan informasi yang
didapatkan dari perkuliahan. Studi yang dilakukan McLeish, 2 test
diberikan untuk mahasiswa yang sama dengan rentang satu minggu
tentang pengetahuan yang didapatkan dari kuliah dengan menggunakan

catatan menurun dari 40% menjadi 20%.

Penelitian Saunders (1980, dikutip Fink, 2013) membandingkan 2
kelompok mahasiswa yang kuliah introductory economics selama setahun
penuh dengan kelompok mahasiswa ayng tidak pernah mengambil mata
kuliah tersebut. Test diberikan kepada lebih dari 200 mahasiswa dari kedua
kelompok tersebut dimana item test berkaitan dengan mata kuliah itu.
Hasilnya adalah perbedaan nilai antara mereka yang mengambil mata
kuliah tersebut hanya beda 20% lebih tinggi dari yang tidak mengambil MK
tersebut. Penelitian tersebut diulang 2 tahun dan 7 tahun setelah itu, dan

hasilnya justeru menurun menjadi 15% dan 7%.

Penggunaan teknologi harus dapat menyelesaikan persoalan ini.
Virtual Learning Environment bukanlah hanya sebuah alat seperti media
yang digunakan diruang kelas. VLE diharapkan dapat mengisi kekosongan-
kekosongan yang tidak dapat di isi dengan pembelajaran yang
mengandalkan interaksi hanya dalam kelas saja. Disamping itu pulan, VLE

ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara maksimum untuk mendapatkan
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effek yang mengesankan mahasiswa terhadap apa yang dipelajarinya.
Disamping itu pula, dengan pemanfaatan teknologi ini juga dapat
mempromosikan [life-skills dan nilai-nilai seperti humanisme dan
kemasyarakatan yang dibangun selama didalam pendidikan perguruan
tinggi. Seperti yang dipaparkan pada laporan National Associationof State
Universities and Land-Grand Colleges (NASULGC) bahwasanya
pendidikan tinggi harus menjadikan standar untuk menitik beratkan usaha
untuk pengembangan karakter, nurani yang baik, kemasyarakatan,

toleransi, kesopanan dan tanggung jawab pribadi dan sosial para lulusan.

“We want to stress that values deserve special attention in this effort.
The highest educational challenge we face revolves around
developing character, conscience, citizenship, tolerance, civility, and
individual and social responsibility in our students. We dare not
ignore this obligation in a society that sometimes gives the
impression that virtues such as these are discretionary. These should
be part of the standard equipment of our graduates, not options.
(NASULGC, 1997, pp. 12-13)”

Best practices pembelajaran dengan teknologi ini dibangun dari 7
prinsip dasar oleh Chickering dan Ehrmann (1996) yaitu:

¢ Meningkatkan interaksi dosen-mahasiswa

¢ Membangun interaksi dan kooperasi antara peserta didik
¢ Menggunakan teknik belajar aktif

¢ Memberikan feedback dengan cepat

e Menitik beratkan pada waktu penyelesaian tugas

¢ Mengkomunikasikan ekpektasi yang tinggi

¢ Menghargai talenta yang beragam dan cara belajar

Tobin, Mandernach, dan Taylor (2015) menyatakan bahwa prinsip-prinsip
dalam mengevaluasi pembelajaran daring dapat diadopsi dari panduan
praktis untuk meningkatkan performa dosen/pengajar oleh Seldin (1980).
Walaupun panduan yang dikembangkan oleh Seldin ini memfokuskan

kepada mengajar dengan metode tatap muka (face-to-face) namun dengan
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beberapa modifikasi, prinsip-prinsip ini sudah sangat solid. Prinsip-prinsip

tersebut adalah:

1. Pengetahuan narasumber (pengajar): Apakah pengajar memiliki
penguasaan isi materi yang baik?

2. Metode mengajar: Apakah penyelenggaraan perkuliahan
menunjukkan bahwa materi dan cara presentasi materi tersebut
sudah melalui proses persiapan dengan baik?

3. Hubungan baik antara Dosen dan mahasiswa: Apakah pengajar
menunjukkan treatment yang setara kepada seluruh peserta kelas?

4. Sikap-sikap dalam mengajar: Apakah cara penyampaian terlalu
cepat atau terlalu lambat, apakah kegiatan kelas tinggi atau rendah,
apakah ada sikap yang tidak disenangi oleh peserta didik?

5. Mengajar dengan antusias: Apakah pengajar menunjukkan
antusiasme dalam menyampaikan konten pembelajaran, apakah
pengajar memberikan akses untuk mahasiswa mendapatkan diskusi
yang informal diluar kelas, atau seberapa senang pengajar mengajari
materi kelas tersebut.

6. Memperhatikan dirinya mengajar: Apakah si pengajar mencoba
merefleksikan dirinya mengajar, mencoba mencari tahu bagaimana
untuk meningkatkan performanya agar mahasiswa lebih menguasai
materi, apakah mencoba hal baru/berinovasi.

7. Secara umum: Aspek mengajar yang mana yang kira-kira

meningkatkan kualitas belajar dan performa mahasiswa.

E. KEBIJAKAN TEKNOLOGI DI PERGURUAN TINGGI
Untuk konteks Indonesia, sangat sedikit pembahasan dan dialog

yang dilakukan untuk mendapatkan perencanaan strategis dalam
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pengintegrasian teknologi VLE dalam rencana pengembangan mutu
perguruan tinggi. Dalam beberapa kesempatan, peneliti sempat bertanya
dengan tim assesor lapangan dari BAN-PT berkenaan dengan penggunaan
VLE untuk perkuliahan. Sebagian besar assessor tersebut menjelaskan kalau
yang diperhitungkan dalam kategori penilaian positif itu kalau
implementasi VLE ini diatur dalam sebuah regulasi. Maknanya adalah, jika
penggunaan VLE ini secara individual dosen, maka itu tidak dijadikan

sebagai acuan innovasi.

Awalnya kami mengira ini adalah cara yang sangat kaku dalam
mengapresiasi penggunaan teknologi dalam pengembangan akademik
yang dilakukan oleh dosen prodi. Seharusnya itu adalah hal yang positif
yang harus diapresiasi oleh pihak yang ingin menilai seberapa serius
pelaksaanaan kuliah di sebuah universitas. Walaupun kami tidak persis
tahu argunentasi dibelakang itu, namun peneliti mempelajari kalau
memang seharusnya begitu. Argumennya adalah, bahwa penggunaan
teknologi VLE itu harus dalam sebuah sistem, dimana ada sinergitas antara
lembaga yang menginginkan peningkatan mutu lulusan (new literacy, 21st
century skills, digital literacy, KKNI dan lain sebagainya) dengan program
studi yang bertanggung jawab langsung terhadap penyelenggaraan

perkuliahan.

Melalui Surat Edaran Direktorat Jenderal Kelembagaan IPTEK dan
DIKTI Kemenristekdikti Nomor B/606/C.C5/KB.00.02/2019
(Kemenristekdikti, 2019b) mengenai Klasterisasi Perguruan Tinggi
Indonesia Tahun 2019, kemenristekdikti menyebutkan salah satu komponen
penilaian performa perguruan tinggi adalah “Kriteria Proses 25%.” Salah
satu indikatornya adalah Perguruan tinggi memiliki Pembelajaran Daring.

Kemenristekdikti telah membuat sebuah terobosan di 2019 dengan
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mengembangkan sistem aggregator bernama SPADA (Sistem Pembelajaran
Daring) Indonesia (Kemenristekdikti, 2019a) (Kemenristekdikti, 2019a).
Fungsi aggregator ini adalah untuk memberikan akses kepada mahasiswa
satu universitas agar dapat mengikuti kuliah di universitas yang lain yang
terafiliasi (yang sudah memiliki MoU). Sehingga dapat mempromosikan
perkuliahan jarak jauh, Open Course (Kuliah terbuka) dan Open-Access
(Materi Terbuka). Agar dapat terintegrasi dalam sistem ini, setiap
perguruan tinggi perlu membangun sistem VLE sendiri (menristekdikti

menggunakan istilah LMS).

Saat ini tidak ditemukan (atau belum) tersedia literatur yang
membahas tentang integrasi ini. Sistem ini kami yakini adalah sebuah
project trial dan error. Studi terhadap penggunaan VLE/LMS untuk konteks
perguruan tinggi di Indonesia mayoritasnya berdasarkan kasus dan studi
implementasi di tingkat ruang kuliah (seperti Bakri & Muliyati, 2017;
Herayanti, Fuaddunnazmi, & Habibi, 2017; Hernawati & Aji, 2016;
Listiawan, 2016; Sedana, 2009; Wirawan & Ratnaya, 2011)dan sejumlah kecil
yang mamfokuskan kepada penggunaan dilevel universitas berkaitan
dengan pengembangan strategi implementasi (SOP) dan kebijakan (sebagai
contoh, lihat (Munir, 2010; Subiyantoro & Ismail, 2017). Untuk konteks
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam ada beberapa studi diantaranya adalah
Hidayat (2017) yang mengkaji implementasi secara umum (walaupun juga
menghighlight implementasi dalam konteks Pendidikan Islam) dan
(Alimron, 2018) yang memfokuskan pada penerapan e-learning di Program
pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Raden Fatah dan Yusny &
Ibnu Yasa (2019) memfokuskan kepada melihat tingkat percaya diri dosen
dalam menggunakan teknologi pembelajaran dan menganalisa potensi

penggunaan VLE di dalam perkuliahan.
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Seharusnya melihat tingginya concern menristekdikti dalam hal ini
mengundang lebih banyak lagi peneliti untuk melakukan kajian bidang ini
terutama dalam scope implementasi di level universitas sehingga dapat
memberikan lebih banyak lagi referensi akademis dalam pengembangan
sebuah sistem yang memiliki standarisasi. Dengan ada standarisasi maka
akan lebih mudah untuk disosialisasikan ke perguruan tinggi-perguruan
tinggi yang masuk pada kategori early adopters. Disamping itu juga agar
ristekdikti dapat menitik beratkan pada aspek pedagogisnya daripada dari
sudut pandang teknologinya.
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BAB - 1II
METODE PENELITIAN

A.DEVELOPMENTAL RESEARCH

Penelitian yang dilakukan merupakan bagian dari type Research &
Development. Karena fokus penelitiannya spesifik dalam tema
pengembangan instruksional maka penelitian ini dikelompokkan kedalam
applied R&D yang disebut dengan Design and Development Research atau
“Development Research” (van den Akker, 1999) atau Developmental
Research (R.C. Richey & Nelson, 1996). Selain itu juga aa yang menamai
penelitian dengan konteks dan fokus serupa dengan Formative research

(Reigeluth & Frick, 1999) dan systems-based evaluation (Driscoll, 1984).

“Penelitian perkembangan, sebagai lawan dari yang sederhana
pengembangan instruksional, telah didefinisikan sebagai studi
sistematis merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program

pengajaran, proses, dan produk yang harus memenuhi kriteria
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internal konsistensi dan efektivitas. Penelitian perkembangan
khususnya penting di bidang teknologi pembelajaran” (Rita C.
Richey, 1994)

Penelitian developmental memfokuskan kepada 2 kategori yaitu kategori
studi terhadap produk dan peralatan/media dan kategori studi terhadap
model desain pembelajaran. Penelitian yang kami lakukan ini
memfokuskan kepada kategori model desain pembelajaran dimana kami
mengarahkan dan menuntun proses pembuatan materi ajar berbasis virtual
dan tidak akan memberikan judgement terhadap model-model
penyelenggaraan yang dilakukan dosen, hanya saja kami lebih
memfokuskan dan mengevaluasi model (prototype) unit layanan akademis
yang nantinya bertugas membantu dosen dalam mengembangkan
perkuliahan blended learning menggunakan Virtual Learning Environment

di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Ada empat rumusan masalah yang dimunculkan dalam penelitian
ini:

1. Bagaimana tingkat kesulitan yang dihadapi dosen UIN Ar-Raniry
yang baru (belum pernah) menerapakan Blended Learning dengan
VLE?

2. Bagaimana tingkat partisipasi mahasiswa dalam kelas yang
menerapkan blended learning (dengan VLE?

3. Bagaimana hasil pembelajaran mahasiswa dalam kelas yang
menerapkan blended learning (denganVLE?

4. Langkah apa yang perlu dilakukan oleh UIN Ar-Raniry, jika akan

menerapkan VLE secara menyeluruh?
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Siklus yang yang diobservasi dan evaluasi dalam penelitian
pengembangan ini adalah seperti pada gambar 1 berikut ini. Tim peneliti
berperan sebagai fasilitator, narasumber training dan moderator kelas
untuk pengembangan kelas Blended Learning yang menggunakna VLE.
Dalam fase pembuatan kelas VLE, tim peneliti menjadi fasilitator untuk
membantu setup dan konfigurasi kelas yang akan digunakan. Pada fase
berikutnya, yaitu dosen membuat konten, peneliti berperan sebagai
narasumber untuk mengarahkan cara yang optimal dalam pengembangan
kelas dan fasilitator yang membantu mengeset aktifitas/konten yang
dirancang agar sesuai dengan kebutuhan dosen yang bersangkutan. Ketika
kelas sudah berjalan, peneliti menjadi moderator yang membantu dosen
dalam memoderasi kelas yang diasuhnya. Tujuan paling utama adalah
memberikan keleluasaan bagi dosen untuk mendapatkan pendampingan

agar dapat mendesain aktifitas kelas seperti yang diinginkan.

MENDESAIN
(KEMBALI)
KELAS
(PENGEMBANGAN
SILABUS
MATA KULIAH)

MEREVIEW
PENGALAMAN DOSEN (TEAM)
MENGAJAR DOSEN MEMNDESAIN AKTIFITAS
MENGGUMAKAN VLE - KELAS (MATERI,
TEKNIS, KONTEN, DISKUSI, TUGAS, QUIZ,
INSTRUKSI DAN SIKLUS UJIAN, KOLABORASI

sl APLIKASI DAN
EVALUASI
VLE

DOSEN

MENGIKUTI KULIAH

YANG DIDESAIN DAN
UPLOAD KEVLE

BERBASIS VLE g7

DOSEN
PENGASUH MK
MELAKUKAN PENILAIAN
TERHADAP PERFORMA
(DISKUSI, TUGAS,

QUIZ) MAHASISWA

Gambar 7. Developmental cycle design-aplikasi-evaluasi penggunaan VLE

untuk Blended Learning

Laporan Penelitian 2019 — 30



Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini dibagi

dalam 4 tahap yaitu:

1. Penginstalasian system Virtual Learning Environment ke dalam
server milik UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Tujuannya adalah agar
pengelolaan database kelas virtual dapat dikelola oleh kampus,
dapat dibuat Bank Mata Kuliah beserta konten (materi ajar berupa
text, audio, video, hyperlink, dan lain sebagainya dalam format
digital. System yang dipilih untuk diadopsi oleh UIN Ar-Raniry
adalah Canvas Instructure. Alasan platform ini yang dipilih adalah
karena kemampuannya (features), sekuritas, design yang ringkas
dan intuitive, dan sangat user friendly (cocok untuk pengguna e-
learning yang baru memulai menggunakan). Ada beberapa platform
serupa, seperti Moodle dan Blackboard yang memiliki kemampuan
sedikit diatas Canvas, namun design dan interfacenya lebih cocok
bagi mereka yang sudah mahir dan tech savvy. Pengguna awal akan
merasakan frustasi dalam menggunakannya jika tidak mendapatkan
support yang cukup.

2. Melakukan simulasi awal dengan mahasiswa tingkat atas dari
Fakultas keguruan (pre-service teacher volunteers). Mereka
dianggap sudah memahami kiat-kiat dasar dalam pengembangan
bahan ajar. Mereka diminta untuk menjalani simulasi pembuatan
kelas dengan Canvas. Simulasi tersebut dimonitor oleh peneliti dan
setiap hal yang relevant termasuk kesulitan dan kesuksesan mereka
dalam mendesain modul pembelajaran dijadikan sebagai
pedoman/rujukan untuk kegiatan pembuatan kelas blended

learning yang sebenarnya dengan dosen yang dipilih.
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3. Mengaplikasikan strategi pembuatan kelas blended learning dengan
melibatkan 18 Dosen dari berbagai fakultas dan Program
Pascasarjana di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Dosen yang dipilih
didominasi oleh dosen yang sudah pernah mendapatkan simulasi
penggunaan kelas Blended Learning dengan Canvas pada penelitian
sebelumnya. Sebagian lain adalah dosen yang belum pernah
mendapatkan pengalaman mengajar dengan Blended Learning
dengan menggunan internet tools. Beberapa dosen ada yang sudah

mencoba menggunakan platform serupa sebelumnya.

4. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembuatan kelas,
penggunaan aktifitas online di VLE, evaluasi pengalaman dosen
mengajar, dan mengevaluasi pengalaman mahasiswa belajar secara

Blended Learning di platform tersebut.

B. DATA DAN ANALISIS

Pengumpulan data wuntuk penelitian ini dibagi dalam 3
bagian/tahapan: (1) Bagian simulasi pembuatan module oleh mahasiswa,
(2) Bagian instalasi Canvas ke dalam server UIN dan (3) Bagian
pendampingan dosen partisipan. Dalam tiap bagian proses yang
dilaksanakan dalam penelitian ini terdapat beberapa langkah/fase yang

dilakukan seperti penjelasan di tabel berikut ini:

No. | Bagian/Taha | Fase/Langkah | Deskripsi Output
p Proses
1 Simulasi Tutorial Memberikan Observasi
pembuatan arahan dan step- | tahapan-
Modul by-step proses tahapan yang
untuk mensetup | harus dilalui
sebuah kelas dosen dalam
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online dengan
Canvas dan
membuat mater
ajar

membuat kelas
dan
mengembangk
an materi ajar
untuk

Workshop Prosis penglirjlaan digunakan
pem uatar‘l ‘e as secara blended
dan materi ajar 1 .
earning
Review Melakukan dengan
assessment menggunakan
terhadap kelas Canvas VLE
yang di
kembangkan oleh
Mahasiswa
Instalasi Metode 1 Instalasi dengan Tidak berhasil
Canvas ke installer distribusi | dalam
Server dari pembuatan
Instructure.com bootloader
menggunakan (Tidak dapat
sistem operasi membagi Grub
Ubuntu 18.04 saat reboot)
Metode 2 Simulasi instalasi | Gagal saat
di PC dengan dilakukan
Ubuntu OS penginstalasi
(16.04) - Metode 1 | Postgerl, Ruby
on Rail dan
FTP server
Metode 3 Instalasi dari Instalasi selesai
distribusi Bitnami | dan panel
Canvas dengan admin dapat
virtual Box digunakan
dengan Operasi
Windows
Porting ke Menggunakan Tidak berhasil
Server DELL ProxMox karena
perangkat

hardware yang
tidak
mensupport.
(ram yang
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kurang atau
architecture
prosessor yang
sudah

outdated)
Pendamping | Seleksi Mensurvey dosen | Karena
an dosen kesediaan yang yang penelitian ini
dosen bersedia untuk membutuhkan
berpartisipasi waktu yang
dalam riset lama dan
project ini dan rapport yang
melakukan baik antara
pendekatan peneliti dengan
untuk bersedia partisipan,
mengajak maka perlu
mahasiswanya dipertimbangk
berpartisipasi an proses
dalam penelitian | seleksi peserta.
ini.
Training Memberikan Memperkenalk
pengembanga | arahan, contoh an dosen
n bahan ajar ideal dan step-by- | dengan fitur-
step proses yang | fitur yang ada

harus dilalui dan
dilaksanakan oleh
Course Designer
dan Dosen dalam
mengembangkan
kelas online
dengan Canvas

pada account
Canvas untuk
dosen.

Setup kelas PTIPD mensetup | Kelas yang
kelas seperti sudah siap
permintaan dosen | untuk diinput
partisipan materi ajar oleh

dosen.

Tutorial Mengundang Memperkenalk

Mahasiswa mahasiswa an Canvas
masing-masing untuk
unit untuk mahasiswa

mengikuti tutorial

masing-masing
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Canvas di PTIPD | dosen,
memperkenalk
an fitur-fitur
yang akan
digunakan
oleh dosen ybs.

Training Melakukan Memperkenalk

pembuatan training an/mereview

materi pembuatan item | prinsip dasar

Assessment assessment untuk | assessment
dosen partisipan. | dalam

Penjelasan dasar | pemberian

tentang grading | materi kuliah

dan prinsip- untuk

prinsip perguruan

assessment kelas. | tinggi dan
memperkenalk
an fitur-fitur
grading pada
Canvas.

Review Menganalisa Melihat

Course Analytics | performa

di kelas Canvas mahasiswa dan

masing-masing tingkat

dosen dan partisipasi

menjaring mahasiswa di

feedback dosen kelas dosen

dan mahasiswa yang

yang mengasuh MK

menggunakan dengan Canvas

Canvas

Data yang diperoleh adalah

dilakukan di tiga tahap yaitu:

1.

Survey dan pengisian
partisipan penelitian

Survey awal mahasiswa

berupa data isian survey yang

consent agreement dengan dosen

Survey Evaluasi Mahasiswa & Dosen
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Survey awal adalah untuk mendapatkan informasi dasar tentang dosen
yang terlibat dalam penelitian ini. Survey tersebut mendata alamat e-mail
dan jenis-jenis internet tool yang sudah pernah digunakan dalam
perkuliahan sebelumnya dan untuk mengetahui secara dasar pengalaman
mereka berkaitan dengan penggunaan teknologi internet dalam
perkuliahan. Selain itu pula, di survey yang sama juga diberikan item
pernyataan kesediaan untuk menyelesaikan project ini hingga akhir dan

mengizinkan pengambilan data untuk penelitian.

Survey awal mahasiswa adalah untuk menjaring beberapa informasi
tentang pengetahuan mereka selama ini tentang perkuliahan yang
mengaplikasikan internet Selain itu, form survey ini digunakan untuk
menjaring nomor hp dan alamat e-mail mereka agar mereka dapat
diundang ke dalam kelas VLE di Canvas yang dikembangkan oleh dosen
mereka. Juga dalam survey yang sama ditambahkan pernyataan untuk
mengikuti perkuliahan dengan baik dan tertib, serupa dengan kontrak

kuliah yang biasa diberikan dosen pada pertemuan pertama perkuliahan.
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Aplikasi internet apa saja yang pernah digunakan untuk perkuliahan online yang pernah anda

ikuti sebelumnya?

318 responses

Canvas 55 (17.3%)
Moodle 2 (0.6%)
Facebook 15 (4.7%)
Whatsapp 218 (68.6%)
Telegram 42 (13.2%)
Twitter 2 (0.6%)
Blogspot/wordpress 35 (11%)
Wikispace 3(0.9%)
Tumblr 0 (0%)
E-mail 192 (60.4%)
Google Classroom 15 {4.7%)
Duoclingo 7(2.2%)
Instagram 4(1.3%)
Belum Pernah 3(0.9%)
Respond Unknown 3 (0.9%)
Edmodo 1(0.3%)
Gmail 1(0.3%)
Classroom 1(0.3%)
Google classroom 1(0.3%)
Zoom 1(0.3%)
Meeting 1(0.3%)
0 50 100 150 200 250

Gambar 8. Aplikasi internet yang pernah digunakan dosen menurut

mahasiswa

Survey terakhir adalah survey berkaitan dengan pengalaman selama

menggunakan Canvas untuk  pembelajaran, seberapa  intuitif
penggunaannya dan kesan dalam menggunakan. Survey ini dibagikan
kepada mahasiswa dan dosen. Sebenarnya survey ini diberikan setelah
mahasiswa menyelesaikan separuh dari jumlah pertemuan yang dirancang
oleh dosen. Namun karena keterbatasan waktu yang diberikan oleh sponsor
penelitian, maka survey ini dilaksanakan lebih awal dengan mengeliminasi

komponen item yang tidak relevan.

Sumber data yang paling utama untuk penelitian ini adalah
observasi. Hal yang awal sekali diobeservasi dalam pelaksaan penelitian ini
adalah proses yang dilakukan oleh partisipan penelitian ini. Untuk bagian
pertama dalam penelitian ini yang diobservasi adalah respon dan proses

mahasiswa (kelompok partisipan 1 - Mahasiswa peserta simulasi)
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mendapatkan informasi dan tahap-tahap pembuatan kelas di Canvas VLE
dan mengembangkan sendiri dengan kelompok yang sudah dibagikan. Hal-
hal yang menjadi concern, kendala, improvisasi mereka dalam simulasi ini
dijadikan sebagai referensi dalam pembuatan kelas di Canvas dan

pengembangan materi ajar untuk dosen pada tahap pendampingan.

Pada tahap kedua, yaitu penginstalan Canvas merupakan tahap
sisipan karena di awal penelitian, saat melakukan literature review, tercetus
ide untuk mengadminstrasi sendiri teknologi ini dan mengintegrasikan
kedalam sistem informasi yang dimiliki oleh UIN Ar-Raniry agar dapat
terkoneksi dengan sistem SPADA yang dikembangkan oleh

kemenristekdikti.

Pada tahap ketiga, yang diobservasi adalah entusiasmen dosen,
pemahaman prinsipil dosen tentang pengembangan materi ajar,
keterbukaan dosen dalam mencoba teknik mengajar dengan VLE, dan
kesulitan/kendala yang dihadapi selama mencoba VLE di kelas mereka
masing masing. Pada tahap yanga sama, mahasiswa peserta didik unit mata
kuliah yang diasuh oleh dosen-dosen ini juga menjadi object observasi.
Tingkat partisipasi mereka dan antusiasme mereka mencoba tahap-tahap
dalam yang ditawarkan oleh tim peneliti akan menjadi sumber

pengetahuan untuk implementasi dalam skala besar nantinya.
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BAB - IV

HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh dengan melibatkan dosen tetap baik PNS maupun NON-PNS
pada lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan memanfaatkan infrastruktur pada laboratorium UIN Ar-
Raniry, untuk dua buah laboratorium. UIN Ar-Raniry memiliki 530 Dosen
Tetap PNS dan 82 Dosen Tetap Non-PNS (Total 612 dosen tetap) yang
mengajar pada 50 Program Studi (2 Prodi S3, 7 Prodi S2, 41 Prodi S1).
Jumlah mahasiswa UIN Ar-raniry adalah sebanyak 22.713 mahasiswa S1
yang tersebar pada Sembilan fakultas. Infrastruktur TIK UIN Ar-Raniry

terdiri dari perangkat computer yang terdapat pada setiap fakultas masing-
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masing 2 laboratorium. Dimana setiap kelas laboratorium terdiri dari 20
Komputer. Setiap gedungnya dihubungkan dengan perangkat akses
jaringan fiber optic dan terpusat pada PTIPD. Fiber optic yang sudah
digelar memiliki bandwith sebesar 1 Gbps. Pada setiap gedungnya,
memiliki perangkat akses point, dimana masing-masing access pointnya
dapat melayani lebih 50 client. Sehingga secara infrastruktur perangkat TIK
(komputer dan jaringan) UIN Ar-Raniry sudah siap untuk

mengimplementasikan pembelajaran online secara intranet.

Setiap tahunnya UIN Ar-Raniry berlangganan jaringan internet
dedicated sebesar 600Mbps/600Mbps (Upload/Download) dengan backup
jaringan sebesar 50 Mbps. Sumberdaya bandwith ini untuk penerapan
pengimplementasian blended learning, dengan harapan, mobilitas dosen
dan mahasiswa terhadap proses belajar mengajar yang menerapkan
blended learning dapat terlaksana dengan baik tanpa ada terkendala dari
sisi kebutuhan bandwith internet dengan peremajaan interkoneksi jaringan

internet antar bangunan di UIN Ar-Raniry dalam 2 tahun ini.

B. PARTISIPAN PENELITIAN

Kategori partisipan dalam penelitian development ini terbagi tiga

yaitu:

1. Mahasiswa aktif di Semester Genap 2018-2019,
2. Dosen aktif di Semester Ganjil 2019-2020 dan
3. Mahasiswa aktif Semester Ganji 2019-2020.

Partisipan penelitian ini merupakan dosen dan mahasiswa yang aktif pada

UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Kelompok partisipan 1 adalah kelompok mahasiswa Mata Kuliah

Instructional Media prodi PBL. Mereka dilibatkan dalam training dan
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simulasi pembuatan kelas menggunakan platform Canvas di pertengahan
semester belajar. Mereka adalah mahasiswa yang sudah dibekali dengan
pengetahuan tentang pengembangan media instruksional untuk mata
pelajaran Bahasa Inggris tingkat SMP dan SMA. Mahasiswa ini juga sudah
mendapatkan model pembelajaran Blended Learning dengan menggunakan
platform Canvas di mata kuliah yang sama Kegiatan simulasi ini adalah
untuk mengobservasi partisipan mengembangkan modul dengan panduan

instruksi dari peneliti yang terbatas.

Kelompok partisipan kedua adalah dosen dari berbagai fakultas di
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Dosen ini dipilih dari 4 kategorisasi:

1. Dosen muda yang sudah mendapatkan training e-learning
2. Dosen muda yang belum mendapatkan training e-learning
3. Dosen senior yang sudah mendapatkan training e-learning

4. Dosen senior yang belum mendapatkan training e-learning

Tujuan pengelompokan partisipan dalam kategori ini adalah untuk melihat
ragam feedback dan strategi dalam pengembangan materi ajar, dan dalam
memoderasi kelas online dengan Canvas. Peneliti menggangap masing-
masing kategori ini memberikan respon dan feedback serta attitude yang

berbeda dalam implementasi perkuliahan dengan teknologi VLE.

Untuk kelompok partisipan ketiga, mereka merupakan mahasiswa
yang terdaftar dalam unit perkuliahan dengan dosen-dosen tersebut diatas.
Total jumlah mahasiswa >300 yang tersebar di 10 Unit kelas dari Fakultas
berbeda.

C. WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN

Pada awalnya, rencana pelaksanaan penelitian ini adalah di

semester Genap tahun ajaran 2018-2019, Februari-Juli 2019. Namun karena
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approval untuk melaksanakan penelitian ini baru diberikan di akhir bulan
Mei, maka penelitian ini tidak hentikan di semester genap dan dilaksanakan
kembali di semester Ganjil 2019-2020 (Mei-Oktober 2019). Beberapa hal
yang dipersiapkan untuk penelitian ini di semester genap (February 2019)

adalah simulasi instalasi Canvas ke dalam server milik UIN Ar-Raniry.

Penelitian ini dirancang dalam 3 tahap. Tahap pertama adalah
simulasi penggunaan Canvas untuk dosen yang dilakukan oleh mahasiswa
Fakultas Tarbiyah yang sudah mendapatkan pengetahuan tentang course
design. Tahap kedua adalah instalasi Canvas ke dalam Server UIN. Tahap
ketiga adalah training dan pendampingan dosen yang menggunakan
Canvas Instructure dalam pelaksanaan perkuliahan di semester Genap

2019-2020 (Log lengkap dapat dilihat di Lampiran).

D. SIMULASI PEMBUATAN KELAS VIRTUAL

Simulasi pembuatan kelas virtual ini dilaksanakan dari 9 Mei - 21
Juni 2019. Sebanyak dua Sandbox Course dipersiapkan untuk dua unit kelas
mahasiswa yang sudah diberi tutorial dan beberapa teknik dalam membuat
mater ajar di dalam Canvas. Mahasiswa tersebut dibagi dalam kelompok
berjumlah 3-4 orang. Masing-masing kelompok diberikan skenario untuk
mengembangkan materi pembelajaran bahasa Inggris untuk level SMP atau

SMA.
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Gambar 9. Modul-Modul yang dikembangkan oleh mahasiswa

Dari hasil observasi, rata-ratapartisipan mahasiswa ini tidak
mendapatkan kendala yang berarti dalam mengembangkan modul-modul
ini. Mahasiswa diminta untuk berkolaborasi antar sesama anggota

kelompoknya untuk mengembangkan modul yang berisi beberapa jenis
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kegiatan online yang dapat dilakukan didalam Canvas. Beberapa kendala

yang muncul saat kegiatan ini adalah:
1. Perbedaan pengetahuan terhadap tool yang disediakan oleh Canvas

Perbedaan pengetahuan dikalangan anggota kelompok menjadikan
mereka sulit untuk berkoordinasi. Awalnya setiap anggota kelompok
memiliki tanggung jawab yang setara dalam menyelesaikan pembuatan
tiap-tiap item aktifitas dalam modulnya. Namun karena kesenjangan
pengetahuan diantara mereka, modul yang mereka kembangkan tidak
sinkron. Solusinya adalah menominasi ketua kelompok dimana ketua
kelompok meng’organize’ jenis-jenis item modul yang dikembangkan oleh
masing-masing dan memastikan semua komponen yang diminta peneliti

tersedia di dalam modul mereka yaitu:

e 4ragam item (page, discussion, quiz, dan assignment)

¢ Penggunaan deadline dan nilai

¢ Memasangkan rubrik

e Penggunaan bahasa instruksi yang jelas dan akurat secara grammar

dan spelling.

Hanya penggunaan bahasa instruksi dan pengembangan rubrik yang
peneliti anggap masih menjadi kendala, mengingat partisipan ini adalah
mahasiswa. Namun hal ini menjadi masukan bagi pengembangan kelas

yang sebenarnya.

2. Mengsinkronkan atau meng‘align’ antar objektif pembelajaran dengan

instruksi yang diberikan dalam isi module

Walaupun juga hal ini tidak bisa dibebankan pada partisipan yang

notabene adalah mahasiswa, hal ini menjadi perhatian peneliti.
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Pengembangan materi ajar, baik itu materi ajar untuk pembelajaran face-to
face) tatap muka ataupun virtual, pengajar harus menguasai betul
keterhubungan antara instruksi yang dikembangkan dalam item-item itu
terhadap objectif yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut. Peneliti harus
memastikan kalau dalam pengembangan materi di kelas Canvas, dosen
yang mengasuh harus terlibat dalam proses ini, dan harus memahami
secara detail instruksi kegiatan yang akan dilakukan mahasiswa dalam
modul yang dikembangkan harus mengarah kepada pengembangan
kompetensi yang sudah dirumuskan dalam objektif mata kuliah tersebut.
Sebagai contoh, Group B kelompok Unit 1 menggunakan pemetaan
sesamanya sehingga mereka berhasi membuat alignment konten item

secara lebih baik.

i + Module Group B - Types of tenses o -+
i B GB.Introduction of tenses

& GB. Interesting Animated Video About Tenses
i B GB.Theimportantof learning Tenses

i ) GB.Discussion: Student Makes Story

] GB.Quiz 1: Present
Tz apts

] GB.Quiz 2: Past
Jul2 | &pts

] GB. Quiz 3: Future Tense °
Jul2 | 10pts

= GB. Assignment: Explain Tenses In Video
B g! P °
Jul3 | 30pts

Gambar 10. Contoh Group yang menyelesaikan pembuatan modul dengan

memetakan topik.

Laporan Penelitian 2019 — 45



3. Penggunaan Bahasa dalam Instruksi

Dalam mengembangkan modul diperlukan kemahiran dalam
membuat komposisi bahasa yang baik, benar dan jelas. Dosen atau
pengembang kelas (course designer) diwajibkan untuk memperhatikan
aspek penggunaan bahasa dalam pembuatan modul dan instruksi.
Permasalah yang paling sering dapat terjadi adalah instruksi yang
diberikan tidak dapat difahami oleh mahasiswa atau instruksi yang
diberikan berisi informasi yang ambigu atau mungkin juga tidak sempurna
atau salah. Skill yang dibutuhkan disini adalah “copywriting mastery.” Setiap
konten dalam modul yang dikembangkan harus melalui proses copyedit
dan proofreading oleh editor bahasa, atau setidaknya diujicoba oleh dosen

saat module tersebut di publish untuk mahasiswa

Pada tahap ini, mahasiswa partisipan ini tidak dibebankan
memahami cara mengadministrasi kelas di Canvas karena berkaitan dengan
hal-hal dan konfigurasi yang sangat detail. Kelas Canvas “sandbox” yang
diberikan kepada mahasiswa ini adalah kelas yang tidak dipublish. Selain
itu juga kelas ini tidak membutuhkan proses penilaian dengan fitur

speedgrader sehingga tidak dibutuhkan konfigurasi lain.

E. INSTALASI CANVAS

Untuk mendapatkan full functionality dari Canvas, maka peneliti
perlu membuat simulasi Admin Canvas. Satu-satunya cara adalah dengan
menginstal Canvas kedalam server yang dimiliki oleh UIN. Namun
sebelum membenamkan instalasi Canvas kedalam Server, tim peneliti
mencoba untuk mensimulasikan dengan menggunakan PC yang terinstal

ProXmoX.
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F. PENDAMPINGAN DOSEN

Sejumlah 18 dosen (12 Dosen Tetap PNS, 3 Dosen tetap Non-PNS
dan 3 Dosen Luar Biasa) telah mengkonfirmasi untuk menghadiri
pertemuan perdana mengikuti kegiatan briefing research project ini dan
mendapatkan tutorial tentang penggunaan Canvas untuk pembelajaran
Semester Genap 2019-2020. Dosen-dosen adalah dosen dari semua fakultas
di UIN Ar-Raniry kecual dari Fakultas Adab & Humaniora dan FISIP.
Dosen yang sebelumnya telah dinominasikan ternyata tidak available dan
tidak dapat menominasikan pengganti sehingga tidak dapat berpartisipasi

dalam riset project ini.

Fakultas
18 responses

8

i
(44.4%)
[
4
3
2 (16.7%;
( ) 2
(11.19%)
1 (5.6%)
D“alcwah dan Komunikasi Fakultas Tarbiyah dan Keg... Psikologi Syariah dan Hukum
Fakultas Ekonomi dan Bis. .. Pascasarjana Sains dan Teknologi Uzhuluddin d...

Gambar 11. Distribusi Peserta dosen dan dari Fakultas di UIN Ar-Raniry

Dosen yang berpartisipasi dalam penelitian ini juga memiliki pengalaman

yang beragam dalam penggunakan teknologi internet dalam perkuliahan mereka.

@ =3 Tahun
@ 1-2 Tahun
=1 Tahun
@ Belum permah sama sekali

Gambar 12. Distribusi pengalaman menggunakan Teknologi Internet dalam

perkuliahan
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Tujuan ini adalah untuk mendapatkan variasi respon dari dosen yang
memiliki pengalaman yang beragam terhadap aplikasi internet untuk perkuliahan.
Peneliti beranggapan bahwa dengan melibatkan dosen dengan pengalaman yang
sebanding tidak akan memberikan variasi kendala ataupun innovasi karena
cenderung memiliki karakteristik skill dan teknik penggunaan tool-tool internet

yang relatif sama.

Walaupun dalam survey singkat yang diberikan ada 2 dosen yang mengisi
tidak pernah sama sekali menggukan internet, ternyatadosen tersebut telah
sebelumnya sering berkomunikasi dengan mahasiswanya menggunakan media

internet messenger.

Aplikasi Online apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam memberi perkuliahan?

OUnline Classroom (Canvas,

- [i14
moodle, Nicen. .. 5 (27.8%)

Blog/'Wiki (Wikispace, Googlesite,

Blogg...
15 (83.3%)
Social Media (Facebook, Tumblr,

0/
Twitter. .. 7 (38.9%)

Google Search 6 (33.3%)

Corpus Bahasa
Online quiz/survey (Quizlet,

padlet, so —4(22.2%)

Gambar 13. Distribusi jenis apps yang pernah digunakan dalam perkuliahan
1. Tutorial

Dosen ini diberikan tutorial selama 30 menit tentang tujuan project ini
dalan bagaimana mereka dapat membantu mengkontribusi agar dapat memberikan
informasi tentang penggunaan VLE dan 2x60 menit jam tutorial tentang bagaimana
Canvas bekerja. Tutorial ini diberikan pada 26 Agustus dengan membagi dosen
dalam 2 sesi pagi dan siang. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kelompok yang

lebih kecil agar effektif dalam berdiskusi.
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Dosen diberikan pengertian bahwa Canvas yang digunakan adalah canvas
yang menggunakan Cloud bukan Canvas yang sudah terintegrasi dengan sistem
UIN Ar-Raniry. Alasan yang paling utama adalah memberi pengertian tentang
rasional dalam upgrade sistem server yang membutuhkan biaya, dan tidak rasional
kalau upgrade dilakukan namun ternyata sistem yang ingin dipasangkan tidak
memberikan manfaat dan digunakan dosen. Canvas Cloud yang digunakan adalah
langsung pada server instructure.com. Untuk memudahkan dan memberikan sernse
of belonging kepada dosen dan mahasiswa mereka, PTIPD membuatkan redirect ke
halaman login canvas.instructure.com dengan alamat vle.ar-raniry.ac.id.
Penggunaan ini nantinya akan memudahkan tim peneliti dalam berkomunikasi
dengan mahasiswa dan dosen berkaitan dengan url yang harus diakses. Kegiatan
ini berakhir dengan pengisian consent form dan membuat account Canvas untuk
dosen ini dan mengundang mereka untuk dapat menggunakan Sandbox yang

sudah tersedia.
2. Pembuatan Kelas Virtual

Dosen yang sebelumnya menghadiri kegiatan tutorial diminta konfirmasi
mata kuliah dan unit agar dapat dibuatkan kelas oleh tim Peneliti. Sebagian dosen
telah mencoba memulai sendiri dan melaporkan ke tim Peneliti kalau mereka ingin
diberikan kesempatan untuk mencoba-coba secara mandiri. Jika mengalami

kendala mereka akan mengkomunikasikan.

Berdasarkan simulasi yang dilakukan sebelumnya, peneliti mencoba
membuat template kelas yang dapat di export ke kelas yang baru disetup.
Kemudahan yang didapat adalah konsistensi dalam membuat konfigurasi setiap
kelas. Selain itu, dan juga paling utama adalah bahwa dosen sebisanya tidak
disibukkan dengan wurusan konfigurasi. Membuat settingan pada kelas
membutuhkan pengetahuan terhadap administrasi Canvas (dan berbagai VLE dan
LMS lain yang serupa) yang menurut peneliti adalah mastery advance. Berdasarkan
studi Yusny & Ghufran (2019), dosen UIN memiliki persepsi positif terhadap
teknologi ini, namun ragu dalam mengimplementasi karena tidak konfident dalam

penguasaan teknologi ini secara sempurna. Yusny dan Ghufran merekomendasikan
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dosen tidak harus disibukkan dengan hal teknis dan berikan kesempatan yang luas
dosen untuk mengaplikasikan ilmu dan kepakarannya dengan menyeleksi dan
membuat materi ajar dan mengembangkan ke dalam modul-modul belajar serta
memoderasi dan menilai. Hal-hal yang teknis ini harus disupport oleh tim yang

professional.

Fera Busrina Zatma, MA

LINGUISTICS PAGI

19/20-1.U3.
Pengantar limu
Ek

19/20-1.U3.
Akuntansi Keuangan

Coming Up

19/201.03. = i)
Flsmlagl Hewan

19/20-1UBislogi Sei

9/20-1U3 Fisiologi Hewan

Essay Writing Class

19/20-LU1.Stud Syarist tsham 19/20- 1.6 Essay Writing

MASTERVLEUINAR
MASTERVLEUINAR

Gambar 14. Tampilan Kelas Canvas yang disetup dan dimoderasi oleh tim peneliti

Pendampingan awal dilakukan 9-14 September 2019. Dosen yang sudah
mengkonfirm menghadiri sesi-sesi konsultasi di PTIPD di hari kerja. Tidak ada
pembatasan dalam konsultasi. Targetnya adalah dosen mendapatkan skill yang
ingin dikuasai. Dalam pendampingan awal ini diberikan penjelasan tentang cara
kerja modul. Kebanyakan dosen partisipan yang bukan dari Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan kesulitan memahami beberapa terminologi seperti “instruksi”

v

“assessment” “objective.” Malah ada sebagian dosen tidak memiliki silabus untuk
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mata kuliahnya sehingga sangat kesulitan dalam mendesain modul di Canvas.
Alasan yang dilaporkan adalah “karena ini pertama kali mengajarkan mata kuliah
tersebut” dan “prodi masih bingung dalam membuat Rencana Pembelajaran
Semester (RPS). Selama ini RPS menjadi kendala bagi banyak dosen karena
sosialisasinya yang tidak gencar dan keterlibatan dosen yang minim. Namun
peneliti menganggap ini bukanlah alasan tidak dapat mendesain Mata Kuliah.
Terkesan disini bahwa program studi di UIN Ar-Raniry tidak begitu
memperhatikan aspek penyelenggaraan perkuliahan. Standar-standar dan best
practices yang sering kita dapatkan di referensi penyelenggaraan akademik di
Higher Education belum menjadi prioritas civitas akademik UIN Ar-Raniry (Seldin,

1980; Fink, 2013 dsb).

Dosen juga diberikan pemahaman tentang pentingnya pemberian due
dates dalam kegiatan yang memiliki bobot penilaian. Diantara dosen yang
mengajar justeru tidak mempermasalahkan due dates dan cenderung mentolerir
dan meringankan mahasiswa. Hanya saja ini bertentangan dengan prinsip

kedisiplinan yang ingin dipromosikan dengan penggunaan VLE.

Tabel 2.
Silabus (form mapping pembelajaran online dan tatap muka)
Rancangan Pembelajaran Menggunakan VLE

Pendidikan Matematika Mama Doscn Susanti, SPd.l, M. Pd

Fabultas Tarbiyah dan Keguran

Kata Kuliah Teori Peluang susan i@ar-raniry. acid
SKS = Momor HP DES277061 261
Unit o
Syllabus
Kuliah | Tanggal Modul/ Topik TMIVL Agenda Assessment
1 3Sept Perkenalan T & VL Perkenalan (tatap muka) dan memperkenalkan kelas Virtual Menerima und. kelas dan posting
2019 perkenalan di kelas VL
2 10 Sept Kombinatonk ™ Kubah tentang aturan penjumlahan dan perkalian Tidak ada
20
17 Sept Penugasan TM &VL | Pembenan tugas tentang aturan penjumlahan dan perkalian Quiz i dalam VL
2019
4 24 Sept Permutas dan Th Kuliah tentang permstas dan kombinas Tidak ada
2019 Kombinas
5 01 Okt Penugasan VL Pemberian tugas tentang Permutas dan Komban as Tugas via VI
20
08 Okt Pehwang Y Kuliah tentang konsep peliang dan mang sampel Tidak ada
2019
7 | 150k Pehuang ™ Kuhah tentang dua kejadian saling lepas dan saling bebas Tidak ada
2m9
3 22 Okt Pehiang Vi Penugasan tentang konsep peliong, mang sampel dan Tugas via VL dan Quiz
09 prelang Kejaian
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Untuk tahap awal dosen diminta untuk membuat mapping modul dan
kegiatan online yang akan dipasangkan pada modul pembelajaran di Canvas.
Template mapping ini berupa silabus yang digunakan menekankan pada membagi

kegiatan dalam perkuliahan kepada tatap muka dan virtual.

Sebagian besar dosen kesulitan untuk memahami karena tidak memiliki silabus
yang fixed. Sehingga peneliti membuat format yang baru yang hanya
memfokuskan pada pengembangan materi di Canvas, dimana materi tatap muka
juga dimasukkan tetapi hanya sebagai static page (dapat berisi text, video, embed
pdf, slide, gambar dan lain sebagainya) yang mana materi itu hanya diperuntukkan
untuk referensi atau kegiatan membaca atau handout presentasi dosen di dalam
kelas. Form ini jauh lebih mudah untuk digunakan karena dosen hanya mengisi

kegiatan online yang akan digunakan dan dipasangkan pada modul.

Nama Dosen Rawdhah Binti Yasa Tahun Ajaran 201972020
Mata Kuliah Psikelogi Pendidikan Semester ) Ganjil
Unit : 3
Frodi : Psikelogi
ll‘ilziulgl:l TonkiNod Ul sania kegislan Instruksi untuk melaksanakan kegiatan L) Bebot Nilai
s Pembahasan di Canvas g tidak
Perkembangan Sosial 1. Diskusi Berikut sdalah beberapa pertanyaan berkaitan Ya 20
Emosional dengan Perkembangan Sosial Emosional, Bacalah
Teks bedkut (sumber : Buku Psikologi Pendidikan,
Karangsn, Ban 3) menjadi panduan uniuk dapat
menjawab pertanyan berikut ini, Setdah anda
menjawab, Silahkan memberikan komentar ke 2
Posting |eman yang lain,
1. Apa saja strategi yang dapat digunakan untuk
pendidikan siswa SD kelas 1-3 berdasarkan
| leor Bronfrentenner
2. Apa sgja strategi yang dapat digunakan uniuk
pendidikan sigwa S0 kelas 1-3 berdasarkan
teori Erik Erikson.
3. Strategi apa saja yang dapat digunakan
untuk maningkatkan parilaku prososial anak
B-10 tahun.
2. Quiz =
3. Submit Tugas |-
1. Diskusi H
2 2. Quiz
3. Submit Tugas | Mencari? dan membuat dalam sabuah makalah
singkat i2-4 halaman)

Gambar 15. Format form mapping kegiatan kelas yang sudah disempurnakan
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3. Tutorial Mahasiswa

Mahasiswa pada unit-unit dosen diundang kedalam kelas Canvas yang
sudah disetup dan sudah dipasangkan beberapa aktifitas online. Tim peneliti
memberikan tutorial singkat tentang Canvas dan mahasiswa diberikan kesempatan
untuk mencoba beberapa fitur di ruangan multimedia PTIPD. Mahasiswa-

mahasiswa ini diberikan tutorial pada hari dan jam mereka kuliah.

Dari amatan peneliti mahasiswa tidak menunjukkan resistensi dan
sebaliknya mereka memberikan gesture positif dan antusias karena dosen mereka
memilih mereka untuk kuliah menggunakan VLE. Pada kegiatan perkenalan diri
yang dirancang menggunakan format diskusi dan mahasiswa diminta untuk
menggunakan video dan bukan text paragraf untuk memperkenalkan diri. Peneliti
menggunakan teknik ini untuk melihat resistensi, jika ada, dan enthusisasm, jika

tugas yang diberikan ini diselesaikan oleh mahasiswa tersebut dengan baik.

Tugas yang pertama adalah mengikuti prosedur menerima invitation dengan
membaca tutorial yang dipersiapkan peneliti. Peneliti mengganggap awalnya
tingkat ketelitian mahasiswa rendah dalam menyelesaikan proses “accepting
invitation” karena ada beberapa step yang harus ditempuh semuanya dalam
bahasa inggris. Namun kenyataannya adalah mahasiswa dapat menyelesaikan
dengan baik sekali. Instruksi yang diberikan disertain screenshot dan mahasiswa

meggunakan itu sebagai “clue” dalam mengikuti step tersebut.

Permasalahan yang kerap muncul di tahap ini adalah mahasiswa yang
belum menyadari pentingnya E-mail. Banyak yang melaporkan kalau mereka tidak
mengetahui password e-mail mereka lagi, karena e-mail mereka sudah tertanam di
hp. Ada pula mahasiwa yang melaporkan kalau mereka mengganti alamat e-mail
setiap mengganti handset (membeli handphone baru). Dan ada pula mahasiswa
yang tidak memahami konsep password login pada canvas dengan menggunakan
password email mereka dan ada pula yang tidak memahami cara kerja e-mail. Hal
ini perlu jadi perhatian kampus mengingat ini adalah skill dasar dalam aplikasi

teknologi internet.
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5. Training pembuatan Graded Item (assessment)

Dosen partisipan ini kerap menanyakan bagaimana sistem penilaian yang
akan digunakan; Apakah harus merunut pada skema nilai 10% untuk quiz, 25%
Tugas, 25% Mid-Term dan 40% Final. Peneliti memberikan beberapa pemahaman
kalau penggunaan penilaian di tingkat perguruan tinggi sebaiknya tidak kaku dan
harus mengikuti skema yang lazim digunakan. Contohnya, untuk kelas yang
muatan pembelajarannya berupa skill dimana mahasiwa melakukan ekperiment
atau menunjukkan performa, tidak sesuai kalau dipatok nilainya sesuai dengan
skema tersebut. Kelas English Writing misalnya, sering dosen memberikan 4 tugas
utama menulis Essay dimana masing-masingnya diberikan kesempatan untuk
mensubmit draft dan dimasing-masing draft essay yang disubmit diberikan nilai.
Penilaiannya tidak akan bisa rational kalau dibagi dalam 10, 25, 25,40 point. Canvas
menggunakan persentase dan ini dapat dijadikan sebagai wacana untuk mengubah
strategi penilaian dosen terhadap performa mahasiswa sesuai dengan Mata Kuliah
di asuh. Selama nominalnya adalah 0-100 tidak akan menjadi masalah, dan akan
selalu dapat dikonversikan ke dalam penilaian huruf (A, B, C, D, E) dan Indek
Prestasi (0.00 - 4.00)

Dengan pemahaman itu dosen peserta merasa sedikit lebih terbuka dengan
mengaplikasikan VLE dengan membuat kegiatan online yang diberikan bobot nilai.
Pada beberapa sesi konsultasi, 2 diantara dosen peserta mempertanyakan tentang
guideline pemberian bobot nilai di VLE. Sehingga memunculkan diskusi baru
tentang kesenjangan nilai yang diberikan pada aktifitas berbeda. Diskusi tersebut
berkembang pada concern dosen terhadap desain aktifitas yang terlalu rumit
dengan bobot nilai terlalu rendah dan aktifitas yang sangat gampang dengan bobot
nilai yang tinggi adalah indikator dosen/guru itu tidak memahami prinsip
penilaian. Peneliti sangat tertarik dengan diskusi ini karena berkembang menjadi
pembahasan mengenai fairness, dan prinsip kegunaan assessment untuk

peningkatan mutu dosen mengajar (bukan nilai untuk mahasiswa).

Dosen tidak mendapati masalah dalam pembuatan kegiatan yang dinilai.

Penjelasan yang singkat berkenaan dengan fitur dan rubrik dapat difahami dengan
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baik. Hanya saja, dosen yang bukan dari latar belakang ilmu pendidikan
membutuhkan pendampingan lebih lanjut berkenaan dengan mendesain rubrik
penilaian. Peneliti juga berasumsi bahwa kebanyakan dosen dan dosen berlatar
belakan ilmu pendidikan juga tidak begitu confidence dengan teknis mendesain

assessment.

Dosen juga dipandu untuk menilai performa mahasiswa dalam kegiatan di
Canvas. Dosen dituntun untuk menggunakan fitur SpeedGrader. Berikut adalah

screenshot Grades dan Speed Grader.
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Gambar 16. Panel Grades (nilai) mahasiswa dalam salah satu kelas
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Gambar 17. Fitur Speed Grader untuk menilai performa mahasiswa dengan rubrik

penilaian
G. DISKUSI

Proses pendampingan yang dilakukan untuk penelitian ini belum selesai.
Dosen yang menggunakan VLE dengan Canvas sedang mempersiapkan ujian
Midterm yang mana akan dicoba dengan menggunakan fittur Quiz pada Canvas.
Walaupun ini bukan essensi dari penggunaan Virtual Learning Environment,
namun peneliti tidak mempersoalkan dosen yang meminta untuk difasilitasi
penggunaan lab komputer untuk membuat ujian berbasis komputer. Peneliti
menganggap ini sebagai gestur antusiasme yang patut untuk dihargai dan di beri

dukungan.

Peneliti melihat dosen kelas yang didampingi dapat dijadikan sebagai tutor
VLE di semester depan. Peneliti memiliki harapan tinggi berkenaan dengan
antusiasme dosen peserta ini, yang mana dapat menjadi sebuah forum diskusi dan
komunitas kecil yang dapat mengajar teknik-teknik pengembangan materi berbasis
online kepada rekan-rekan sejawat lainnya di prodi dan fakultas. Namun hal yang
menjadi kendala adalah keterbatasan waktu dosen dalam mengembangkan materi.

Dari 18 dosen yang menyatakan bersedia untuk berpartisipasi pada penelitian ini 7

Laporan Penelitian 2019 — 56



diantaranya tidak available di beberapa minggu ini sehingga mereka ada yang
mengundurkan diri karena alasan terlalu banyak tertinggal (walaupun sebenarnya
tidak masalah) dan ada pula yang baru memulai mencari bahan kuliah untuk
dikembangkan dalam module karen sebelumnya disibukkan dengan urusan

penelitian dan konferensi.

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara dosen yang sudah
berpengalaman dengan dosen yang belum berpengalaman dalam penggunaan.
Internet dalam pengembangan dan penggunaan kelas VLE ini Justeru dosen yang
lebih berkomitment dan antusias terhadap perkuliahan serta menikmati memberi
kuliah terkesan lebih telaten dan enthusiastik dalam mengadopsi pembelajaran
blended learning dengan VLE ini. Hal inilah yang peneliti kira perlu adanya
intervensi administratur akademik kampus. Dosen dan mahasiswa ini perlu
difasilitasi dan diberikan ruang dan kesempatan untuk dapat mencoba dan

dituntun agar dapat memanfaatkan teknologi ini secara maksimal.

Dua dosen yang sudah pernah mendapatkan tutorial penggunaan VLE
(dosen yang baru menyelesaikan pendidikan S2 di luar negeri) merasa lebih
konfident dalam mengembangkan kelasnya secara mandiri dan sangat sedikit
membutuhkan arahan. Peneliti hanya memberikan pointer-pointer berkenaan hal-
hal yang prinsipil saja, seperti menjaga penamaan aktifitas dalam modul agar rapi
dan konsisten, memanfaatkan foggle publish/unpublish untuk modul sebaiknya
tidak dibuka sekaligus, dan pembagian bobot nilai yang sesuai dengan komitment

dan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas.

Dari sisi mahasiswa, terlepas dari karakter minat belajar mahasiswa yang
bervariasi, mahasiswa tidak keberatan untuk meluangkan waktu untuk mencoba
dan berpartisipasi dalam diskusi online. Selama penelitian ini mahasiswa juga tidak
melaporkan permasalahan teknis dan mereka hanya membawa rekan mereka yang
belum memiliki account untuk diundang oleh PTIPD (tim peneliti) sesuai dengan
kesepakatan dosen dan tim peneliti (bahwa urusan teknis jangan merepotkan
dosen). Salah satu kegiatan yang dilakukan mahasiswa membutuhkan

pengetahuan penggunaan Google Drive (untuk mengembed/memasang file di
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Canvas). Teknik ini bukan teknik yang populer namun sangat effektif. Mahasiswa
yang diminta memposting video perkenalan membuat video dengan smartphone
mereka dan mengupload ke Google Drive lalu menggunakan teknik Embed dan
Share agar video tersebut dapat di pasangkan pada postingan mereka dan dapat
ditonton oleh peserta kelas yang lainnya sesuai dengan materi tutorial yang
diberikan pada pertemuan mahasiswa dengan tim peneliti. Mahasiswa
menyelesaikan ini dengan sangat baik tanpa ada kendala apapun. Namun
walaupun mahasiswa memiliki skill explorasi tinggi dan cenderung cepat dalam
menyelesaikan persoalan digital, course designer atau dosen harus pula
menyediakan referensi yang cukup dan jelas untuk dapat digunakan oleh
mahasiswa sebagai panduan penyelesaian masalah teknis seperti video tutorial
ataupun modul tutorial (Lihat Lampiran). Berikut adalah screeshot video tutorial
yang dipersiapkan tim peneliti berdasarkan permintaan salah seorang dosen

peserta.

Cars EMEED Video dari Gaogle Drive.
(duga biva untuk jesis file Lain]

MoK AN MOYS

Gambar 18. Video tutorial cara upload file ke Google Drive dan embed file dari

Google Drive

Partisipasi mahasiwa untuk awal kuliah dengan VLE ini relatif tinggi.
Hanya saja, beberapa kelas ini interval tugas/aktifitasnya berjauhan karena dosen
tidak mempersiapkan aktifitas setiap minggu perkuliahan. Dapat dilihat dari grafik
berikut ini. Canvas memberikan akses data analytic yang mengukur tingkat

partisipasi dan performa mahasiswa.
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Gambar 19. Perbandingan distribusi aktifitas mahasiswa di VLE Sept-Okt 2019

Laporan Penelitian 2019 — 59



Sebagai perbandingan, kelas yang bahan perkuliahannya dan semua aktifitasnya di

Canvas akan lebih frequent diakses oleh mahasiswa:

Activity by Date Page Views Only [l Participation
L]
i I
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- | -I [ [
L om - - - |
Submissions B Missing [ Late W On Time
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Gambar 20. Tampilan analytics kelas yang memiliki kegiatan mingguan

Laporan Penelitian 2019 — 60



BAB -V
PENUTUP

A.SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian yang  dilakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa kendala dalam implementasi blended learning
dengan menggunakan VLE Canvas hanyalah masalah internal dosen.
Secara teknis dosen tidak mengalami kendala. Dosen yang tidak pernah
mendapatkan pengalaman mengikuti apalagi memoderasi kelas online
menyatakan bahwa penggunaan Canvas lebih intuitif. Partisipan yang
terlibat didalam penelitian ini merasa bahwa challenge yang sebenarnya
dalam menggunakan ini adalah kemauan dalam mencoba. Bagi dosen
adalah antusiasme untuk meningkatkan performa mengajar, hasrat untuk
membuat mata kuliah yang diasuhnya dapat menjadi lebih berkesan dan

dapat diaplikasikan oleh mahasiswanya.
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Dalam penggunaan teknologi ini harus menitik beratkan pada aspek
course design atau dalam pengembangan materi ajar, bukan pada aspek
teknis penguasaan fitur-fitur yang ada pada Canvas atau platform LMS
atau VLE serupa. Harus bisa dibedakan, bahwa sebagian fitur itu adalah
untuk design materi ajar, dan sebagian fitur adalah untuk dosen
memoderasi kelas yang diajarnya. Akan terkesan menyulitkan dan rumit
jika dosen dibebankan untuk mendesain mata kuliah dan memoderasi dan
mengassess mahasiswa, terutama bagi mereka yang baru mengadopsi
blended learning. Namun tidak begitu halnya dengan dosen yang sudah
pernah mendapatkan pengalaman mengikuti (menjadi peserta) kelas online
atau pernah mencoba mengajar dengan menggunakan aplikasi serupa
(Google Classroom, Moodle, Sakai, Nicenet, dsb). Mereka yang
berpengalaman ini akan lebih senang jika hanya diberikan rambu-rambu
prinsipil saja selanjutnya diberikan keleluasaan untuk bereksplorasi dan
berinovasi dalam pengembangan materi ajar dan desain aktifitas belajar

online dengan platform ini.

Hampir tidak mungkin untuk mengharapkan dosen untuk dapat
mengadopsi pembelajaran dengan teknologi ini jika tidak ada regulasi.
Dosen lazimnya bekerja sesuai dengan permintaan pemimpin dan
pengambil kebijakan di Perguruan Tinggi. Ini sangat tergantung kepada
arah pengembangan pihak lembaga penjaminan mutu untuk mengendorse
pengadopsian pembelajaran blended learning sebagai trend pengembangan
mutu kampus kedepan. Selama ini mungkin aspek penyelenggaraan
perkuliahan tidak berada dibawah radar pengambil kebijakan. Banyak
pengambil kebijakan di level universitas terlalu larut dalam aspek
peningkatan mutu akademis namun hanya secara administratif, seperti
melengkapi syarat administratif saja tanpa mau mem-push sedikit lebih

dalam untuk melihat hal-ihwal akademis yang demikian spesifiknya.
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Seperti hal yang peneliti dapati adalah, ketidak seragaman pandangan
dosen dalam penyampaian materi karena dosen tidak tersosialisasi dengan
silabus mata kuliah tersebut. Dosen pun bekerja mendesain mata kuliah
sendiri-sendiri dimana tidak termonitor oleh standar yang ditetapkan prodi

ataupun universitas.

Salah satu kelas yang partisipasi dalam project ini merupakan
sebuah kelas yang diasuh oleh dosen tetap non-pns yang justeru tidak
konfident karena usia yang masih muda. Namun dosen tersebut mengambil
keputusan untuk mengajak dosen muda lainnya untuk team teaching unit
tersebut. Kolaborasi mereka menghasilkan desain materi ajar lebih creative,
dan berusaha untuk memaksimalkan fitur yang tersedia di Canvas.
Menariknya, banyak ide-ide penggunaan Canvas yang tidak common justeru
menjadi tuntutan mereka seperti mengintegrasikan plagiarism checker
seperti Turnitin, real-time collaborative draw, tool untuk mengkonversi
fungsi equation yang populer digunakan oleh mahasiswa (fitur Equation di
Ms Word) ke dalam format Latex dengan menggunakan plugin atau
sejenisnya. Selain itu dosen-dosen ini meminta dipandu dalam pembuatan
bank soal dan dalam mendiseminasikan item soal dari bank soal
berdasarkan kelompok kompetensi soal kepada mahasiswa secara otomatis.
Hal-hal tersebut merupakan diskusi lanjutan yang seharusnya saat dosen
tersebut sudah menguasai basic. Namun inilah yang disebut enthusiasm,
dimana apresiasi dan ekspektasi terhadap penggunaan aplikasi digital
sangat tinggi; dan ini muncul karena kolaborasi dosen dalam

mengembangkan materi.

Pengembangan materi ajar ini memang seyogyanya dilakukan
secara kolaboratif. Prodilah yang menjadi organizer untuk menfasilitasi

dosen-dosen pengasuh Mata Kuliah untuk dapat mengembangkan materi
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dan merekamnya menjadi format template Course yang dapat disimpan
dan diimport (digunakan) oleh dosen MK tersebut di Canvas. Idealnya
adalah setiap mata kuliah yang ada dalam kurikulum prodi dipersiapkan
Master Template mata Kuliah tersebut lengkap dengan komponen
assessmentnya dan materi bacaan dan videonya yang open access

(menggunakan fitur Google Drive public sharing).

Tingkat partisipasi mahasiswa dalam kelas sangat ditentukan oleh
seberapa intens kegiatan yang tersedia di modul VLE mereka (lihat
lampiran). Aktifitas yang dikembangkan harus dapat membuat mahasiswa
“enggaged with learning.” Mereka harus selalu terpapar aktifitas yang dapat
membuat mereka belajar. Tentunya yang sesuai dengan mata kuliah yang
sedang diambilnya. Bagaimana jika mahasiswa mengeluh karena mereka
toh juga mengikuti mata kuliah lain. Mungkin ini yang perlu dikaji lebih
lanjut tentang apakah sistem maksimum 24 credit hours per semester
terlalu menyita energi mahasiswa, sebagai pembanding di US untuk dapat
menamatkan S1 selama 8 Semester harus menyelesaikan 120 Credit hours

(SKS). Sehingga satu semester itu hanya 15 credit hours (SKS).

Hasil pembelajaran mahasiswa dapat diukur dengan baik apabila
sistem assessment yang dikembangkan dalam kelas tersebut sudah didesain
dengan baik. Setiap mata kuliah harus memiliki objectif yang jelas dan
setiap item objective tersebut harus memiliki mekanisme pengukuran yang
valid. Hal ini belum dapat diukur dengan keterbatasan waktu penelitian ini.
Namun dengan pelatihan dan pendampingan pembuatan materi penilaian
menggunakan VLE, akan menjadi jelas setiap item-yang di ukur.
Mahasiswa juga dapat dinilai secara formative (Coombe, Folse, & Hubley,
2007) dan tidak hanya secara summative (Brown & Abeywickrama, 2004) .

Dengan menggunakan rubrik yang dapat didesain dalam semua aktifitas
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penilaian di Canvas, dosen dapat mengukur dan dalam waktu yang sama
memberikan feedback terhadap performa mahasiswa. Demikian pula
dengan item assessment yang menggunakan objective format. Fitur ini dapat
langsung digunakan saat dosen menggunakan model soal objektif untuk
quiz dan ujian (multiple choice, True False, Multiple selection, Matching

items dsb).

Untuk mendapatkan mutu lulusan yang tinggi, sudah saatnya
pengambil kebijakan perguruan tinggi (dalam konteks ini UIN Ar-Raniry)
untuk mulai untuk memfokuskan dalam penataan penyelenggaraan
perkuliahan. Bidang akademik adalah bidang inti dari aktifitas kampus.
Mengajar adalah Tridarma pertama yang mana juga paling utama. Ini
bukan wuntuk membanding-bandingkan antara komponen tridarma
perguruan tinggi, namun mengajar bukan diposisikan sebagai tridarma
pertama kalau bukan memiliki impact yang sentral dalam penyelenggaraan

Universitas.

Ada baiknya diupayakan lagi peningkatan kompetensi mengajar
dosen yang mana selama ini tidak pernah muncul lagi dalam diskusi
ataupun forum dalam kampus. Walaupun tidak ada salahnya, selama ini
sering digaungkan pembahasan tentang peluang keterlibatan dosen diluar
kampus, dan keterlibatan dosen dalam sistem birokrasi kampus, mengenai
publikasi ilmiah, akreditasi dan lain sebagainya yang semua itu barulah
lebih bermakna kalau hak mahasiswa untuk mendapat ilmu bisa lebih
dimaksimalkan lagi. Kompetensi mengajar dosen dapat saja diukur dengan
prinsip evaluasi Seldin (1980) dan sebagai medium untuk mengelola materi
ajar dicanangkan penggunaan VLE secara institusional yang mana leading

sectornya adalah Lembaga Penjaminian Mutu Universitas (LPM).
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Gambar 21. Model kolaborasi unit dalam implementasi penggunaan VLE

Bagan diatas adalah model kerjasama/kolaborasi bagaimana unit-
unit di UIN Ar-Raniry dapat mensinergi dalam menyediakan fasilitas
virtual learning environment (VLE) untuk mendukung peningkatan mutu
penyelenggaraan perkuliahan. Peneliti awalnya merancang untuk
mengimplementasi ini harus ada support center yang berperan sebagai
helpdesk, tutor dan konsultasi penggunaan teknologi instruksional yang
berada dibawah biro akademik. Namun merujuk kepada tingkat
kompleksitas strategi untuk mengadopsi teknologi ini diperlukan regulasi

yang standar mutu yang baik dan terukur.
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LPM sebagai ujung tombak quality assurance penyelenggaraan
akademik harus mampu melihat potensi ini dan membuat standar agar
dapat diimplementasikan oleh unit-unit prodi. Prodi nantinya diharuskan
untuk memfasilitasi (1) pembuatan objective, standar kompetensi, dan
materi pembelajaran setiap mata kuliah dan (2) pembuatan master course
yang lengkap dengan materi dan komponen assessment oleh team dosen
masing-masing mata kuliah dan (3) mempromosikan penggunaan VLE

untuk perkuliahan di tingkat prodi.

Dosen akan diberikan pendampingan oleh sebuah unit yang
bernama “Instructional Technology Support Center (ITSC)” yang berada
dibawah koordinasi PTIPD. Support Center ini dikoordinatori oleh Kepala
PTIPD dan dijalankan oleh konsultan teknologi instruksional, volunteer
dari kalangan dosen dan mahasiswa magang di PTIPD. ITSC ini berperan
dua sisi yaitu penggunaan aplikasi teknologi dan aplikasi ilmu
instructinal / pedagogic. ITSC akan juga dapat membantu mendesain dan
mempublish material untuk tutoring dan juga instructional media yang
dibutuhkan dosen untu digunakan di kelas VLE nya. PTIPD secara
langsung bertanggung jawab terhadap uptime dan aspek security data dalam

server VLE.

B. SARAN

Penelitian ini telah mampu memaparkan model dalam penggunaan
virtual learning environment menggunakan platform Canvas. Saat ini
mungkin sudah muncul banyak platform lain yang memiliki kemampuan
sebanding ataupun lebih baik dari Canvas. Industri teknologi saat ini sangat
canggih dan sangat cepat. Platform ataupun aplikasi yang hari ini mampu
membuat masyarakat berdecak kagum sangat mungkin akan “basi”

keesokan harinya dengan hadir teknologi yang jauh lebih simple dan lebih

Laporan Penelitian 2019 — 67



effektif. Penelitian ini mungkin hanya dapat mencoba menganalisa sebagian
dari fitur-fitur yang tersedia dan bagaimana fitur tersebut dapat
dimanfaatkan oleh UIN Ar-Raniry untuk meningkatkan performa dosen
dan mutu penyelenggaraan akademiknya. Mungkin perlu adanya
penelitian lanjutan untuk melihat impact penggunaan fitur ini dari sisi

mahasiswa.

Penelitian ini juga belum mampu untuk melihat peningkatan
kompensi mahasiswa secara tuntas dan lebih komprehesif karena
keterbatasan waktu untuk dapat menganalisa progress mahasiswa hingga
menyelesaikan semester dengan menggunakan VLE. Untuk itu, peneliti
merasa perlu adanya periset lain yang mengadakan studi yang
mengkhususkan pada implementasi assessment kelas perkuliahan yang
dicapai dengan penggunaan blended learning dengan Virtual Learning
Management. Sehingga nantinya dapat memberikan kontribusi dan
pemikiran terhadap model best practice implementasi VLE yang baik dan
yang memberikan positive impact terhadap mutu lulusan dan pelaksanaan

akademik di tingkat perguruan tinggi di Indonesia.
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2019 kum log hasil dijadikan kedalam
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virtual
16 | 19 Agustus Membuat draft Mengembangkan
2019 tahapan pelatihan | Cookbook Tidak ada kendala
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dengan
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Classroom informasi tentang
invitation dan Pre- | pengalaman
Course Survey mahasiswa yang
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2019
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dari fakultas-
fakultas di UIN Ar-
Raniry untuk
berpartisipasi
dalam pilot
pendampingan
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project ini atau
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ini dilaksanakan diluar
jadwal awal karena
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consent letter form.
20 | 9-14 Pendampingan Pembuatan silabus Sebagian kecil dosen
September pembuatan kelas Blended Learning, sudah memulai
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assisten penelitian | ajar (min 2 modul).
(Pencatatan Log) Pendampingan
pembuatan kelas dan
tutorial penggunaaan
fitur kelas dalam
Canvas.
21 | 16-30 Pendampingan Mengundang Dosen Baru 3 Unit yang sudah
September memperkenalkan dan mahasiswa untuk | melakukan tutorial
2019 Canvas VLE mengikuti kuliah di Canvas. Perlu untuk
kepada mahasiswa | PTIPD untuk mencocokkan jadwal
dosen partisipan mendapatkan tutorial | mengajar dosen.
(Pencatatan Log) meregister di kelas
Canvas
22 | 20 September Mendesain Mendesain item Tidak ada kendala
2 Oktober Instrumen questionnaire dan
2019 Evaluasi Performa | menganalisa
Dosen dan partisipasi mahasiswa
Mahasiswa yang
menggunakan
Blended Learning
23 | 1-12 Oktober | Pendampingan Mengadakan Tidak ada kendala
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Storage untuk dosen-dosen
penyimpanan partisipan untuk
bahan ajar menyimpan bahan
kuliahnya di Share
Folder di masing
masing Google Drive.
24 | 7?7 Oktober Pendampingan Tidak jadi di Agenda ini dilangkahi dan
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Screencasting dosen lebih memilih setelah musim mid-term

untuk pembuatan
video presentasi
kuliah

pembuatan item
assessment
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25

13 -21 Oktober

Pendampingan
membuat materi
assessment
perkuliahan: Quiz,
Midterm dan
Tugas dengan
Rubrik
(Pencatatan Log)

Mengadakan
pertemuan dengan
masing-masing dosen
untuk membuat item
quiz dan assignment,
pembuatan rubrik dan
penggunaan Speed
Grader

Dosen mengisi nilai di
panel Speed Grader untuk
aktifitas yang telah
diselesaikan

26 | 22 Oktober Test Instrumen Beberapa item Belum semua mahasiswa
2019 Evaluasi Performa | questioner untuk mengisi
Dosen dan evaluasi mahasiswa
Mahasiswa dan dosen harus
dimerge untuk
mendapatkan respon
sebelum berakhir
masa pelaporan
27 | 23 Oktober Evaluasi Performa | Hanya melakukan Dosen belum percaya diri
Dosen dan evaluasi partisipasi dengan membuat
Mahasiswa yang mahasiswa dan dosen | postingan di Canvas
menggunakan BL
dengan Canvas
Instructure
28 | 24 Oktober Finalisasi model Draft Draft harus segera
2019 SOP integrasi VLE disubmit. Menunggu input

dalam program
LPM

reviewer

Banda Aceh, 24 Oktober 2019
Tim Peneliti

Ketua Peneliti,

Anggota Peneliti,

& G@ﬁﬁ( ;asa
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LAMPIRAN 4
Feedback Evaluasi Pembelajaran VLE - Mahasiswa

1. Platform Canvas

Diskusi Online di Canwvas

Tampilzn Canvasbersihdan Menunysjelssdantidsk  Say=dap kses materi Say
ringkas mambingungkan yangdi pasting Dosan
Wsangat tidsk setuju Wtidzksetuju msatuju

berpartisipasi dslam  Sayadaspat mensubmit

file fvidea/gambar diCanvas

W sengat satuju

2. Kegiatan Kuliah: Menggunakan Canvas

120

100 36

B0

el

&0

20

1 2 12 2 1

0 A : T

Seye depst mengskses meteridi Submit tugss depat dilskukandi
Juzr jam kulizh manz sja

Design aktifitas Online harus
bervariasi

Wsang=t tidak setuju Wtidsk setuju W setuju

Sayamudsh ken  Seystertarik il MK yang
bantuan tentang Canvasdari  menggunakan Canvas di semester
PTIFD yangskan datang
Msangst setuju
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LAMPIRAN 5

Feedback Evaluasi Pembelajaran VLE - Dosen

1. Skala sikap tentang skill

Saya mampu meng-embed/menghubungkan
video dari youtube /Google Drive

Saya mampu meng-embed/menghubungkan file
dari Google Drive

Saya mampu membuat deadline tugas/diskusi di
Canwvas

Saya mampu membuat aktifitas penilaian

Saya dapat membuat materi tugas (submission)

Saya dapat membuat materi Quiz di Canvas

Saya dapat membuat materi diskusi di Canvas

Saya dapat membuat halaman statis (page) di
Canwvas

Saya mampu membuat silabus blended learning

Saya dapat membedakan materi kuliah tatap
muka dan materi kuliah Online

msangat setuju
W setuju
Wtidak setuju

M =sangat tidak setuju

Mahasiswa saya merespon positif terhadap
penggunaan Canvas

Saya dapat menilai tugas mahasiswa dengan
Speed Grading

Saya dapat menggunakan fitur
Announcement

Saya dapat menyelesaikan permasalahan
mahasiswa berkaitan dengan account

Saya mampu memoderasi diskusi mahasiswa
di Canvas

M =angat setuju
W setuju
W tidak setuju

W =angat tidak setuju
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3. Skala sikap tentang Penggunaan Canvas

Tidak merepotkan

Page load yang relatif cepat

M zangat setuju
Memiliki semua fitur yang saya butuhkan M setuju
W tidak setuju

Mudah untuk digunakan/tidak M sangat tidak setuju

membingungkan

Tampilan Canvas nyaman dilihat

Saya masih kesulitan dalam mendesain
aktifitas kelas

Design assessment (tugas/quiz dsb) di Canvas
perlu ketelitian

M sangat setuju

Pengembangan materi di Canvas W setuju

membutuhkan skill pedagogic

W tidak setuju

Prodiwajib mengakomaodir design materi ajar M sangat tidak setuju

Pengembangan Materi sebaiknya dilakukan
olehteam
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Daftar Folder Bahan Kuliah Dosen di Google Drive
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LAMPIRAN 7
Salah satu kelas VLE dosen

Apnouncements

Assignments
Pages

Flles

Qutcomes

Conferences

Setings

19/20-LUZTP

@

Modules

« Sebelum Memulat: Informasi Kelas & Tutorial

Selamat Datang di MK Teor| Peluang

Tutorial Cara Penggunaan VLE Ini

3 Tutorial Upload File ke Google Drive

Tutorial Embed file dari Google Drive.

Bantuan: Tanya & Jawab
Quiz Toplk 1

) Perkenalan

a3 | Wpes

« Topik 1: Kombinstorik

P Sekilas Tentang Topik 1

Diskausi 1. Soal 1

Disiassi 1. Seal 2

Diskasi 1. Soal 3

" Diskusi 1. Soal 4

Permutasi dan Kombinasi

Tugas 1: Membuktikan Sifat-sifat Kombinasi

000w

& Diskusi 1:Soal 1

#  Diskusl 1:Soal 2

Diskusi 1: Soal 3

| Diskusi1:50al4

Resume Permutasi dan Kombinasi

/+ Quiz Topik 2: Permutas! Kombinas!
Y om

Quiz: Peluang - 1

e

- Topik..

Ruang Sampel dan Konsep Peluang

Diskusi Soal 1:
iskassi Soal 1:

& Diskusi Soal 2

Diskusi Soal 3:

Tugas 2: Konsep Peluang
“opm

« Topik ;...

£+ Topik 5 —

Topik é:

& = Review & Evaluasi Unit

—

© © o o o

o o 0 0o o 0o o

|
e 0 00 o

(]

 Impart from Commons
% Chaose Home Page

52 View Course Stream
(@ Course Setup Checkdist
¥ New Announcement
54 Student View

155 View Course Anslytics

ToDo
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LAMPIRAN 8

Timeline Pelaksanaan Penelitian (Lama)
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Timeline Pelaksanaan Penelitian (Baru)
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LAMPIRAN 10

RINCIAN PENGGUNAAN DANA PENELITIAN
DENGAN DANA DIPA TAHUN 2019

No Uraian Harga Satuan
1 | ATK Rp. 1,500,000
2 | Seminar Proposal Penelitian Rp. 1,000,000
3 | Pembuatan Instrumen Pengumpulan Data Rp. 1,000,000
4 | Pengadaan IPD

Webcam Creative C920 (2 set) + Lighting Rp. Rp. 6,000,000
3.000.000
Zoom H1 Voice Recorder (2 set) Rp. 1.000.000 Rp. 2,000,000
Wacom Drawing Pad (2 set) Rp. 4.500.000 Rp. 4,500,000
2 Account Screencast-o-Matic selama 2 tahun Rp. 1,600,000
Account Grammarly Rp. 2,400,000
TOTAL: Rp. 16,500,000
5 | Pelaksanaan Pengumpulan Data Lapangan Rp. 7,500,000
6 | Penggandaan untuk Data Penelitian Rp. 15,000,000
7 | Pengolahan dan Identifikasi Data Rp. 1,500,000
8 | Analisa Data Rp. 1,500,000
9 | Penulisan Draft Laporan Hasil Penelitian Rp. 1,500,000

10 | Seminar Hasil Penelitian Rp. 1,000,000

11 | Transportasi/ Akomodasi Rp. 300,000

12 | Perbaikan (revisi) Laporan Hasil Penelitian Rp. 1,200,000

13 | Penggandaan Hasil Penelitian Rp. 500,000

Jumlah Rp. 50,000,000

Banda Aceh, 24 Oktober 2019
Ketua Peneliti,

dto

Rahmat Yusny, M. TESOL
19801219 2007 011 013
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